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ABSTRAK

Santa Rita Dwi Astarini (Nim :© 961414026}, 2003, Fenvusunan Insirumnen-
instrumen yang Diperfukan untuk Mengetahi Pandangan Guru dan Siswa
fentang Kurikuwdum Matemearika SMU 1994 khnsusnyva Pokok Bahasan Persamaan
dan Pertidaksamaan Kuadrat. Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan
Pendidikan Matematika dan Umu Pengetahuan Alam, Fakoltas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta.

Penelitian pengembangan i mengangkat permasalahan tentang bagaimana
bentuk seperangkat instrumen vang dapat digunakan untuk mengetahui pandangan
Guru dan siswa tentang Kurnikulum Matematika SMU 1994, khususnya untuk
pokok bahasan Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat untuk siswa kelas ]
caturwulan 1. Penclitian i bertujuan untuk menyusun seperangkal instrumen
untuk mengetahui pandangan guru dan siswa tenfang Kurtkuhsnm Matematika
SMU 1994 khususnya Pokok Bahasan Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat
dan mengupcobakan seperangkat instrumen 1tu. Tujuan lam dari penchitian ini
adalah meclihat hasi! pandangan guru dan siswa tentang Kurikulum Matematika
SMU 1994 berdasarkan data hasil uji coba tersebut.

Populasi dalam penelitian i adalah semua siswa di SMU Sang Timur  dan
sampel penelitiannya diambil siswa Kelas Iy yang berjumlah 40 siswa. Hasil dar
penelitian int disusun 4 mstrumen vaitu Angket Pandangan Guru Tentang Naskah
Kurikutum, Angket Pelaksanaan Kurikulum, Angket Pandangan siswa tentang
Tujuan Bidang Afektif dan Tes Prestasi Belajar Matematika.

Pari hasil ujicoba dapat dilibat bahwa angkel pandangan guru fentang
kurikujum  kurang sesuai dengan sasaran dan  kuwrang spesifik. Angket
Pelaksanaan kurikulwn masih membutuhkan perbatkan agar pertanyaan vang
diajukan dapat dimengerti oleh orang lain.  Angket pandangan siswa ientang
tujuan bidang afektif reliabilitasnya masih tergolong rendah yaitu 0,4748 yang
dikarcnakan jumlah item soal yang sedikit. Tes prestasi belajar matematika yang
digunakan untuk mehibat keberhasilan tujuan bidang  kognitif mempunyai
reliabilitas yang tinggl vaitu 0,7780, tetapi masih ada 2 soal yang tidak valid,

Sedangkan pandangan guru dan siswa tentang kurikulum berdasarkan hasil
ujtcoba dapat ditihat bahwa naskah Kurikulum Matematia SMU 1994 sudab baik
dan sudab memenuhi syarat sebagai kurtkulum yang baik akan tetapr pada
pelaksanaannya, ujuan yvang diharapkan dari kurnikulum tersebut belum tercapai
sepenuhnya, vang dikarenakan waktu yang tersedia kurang, materi yang terlalu
padat, dan kemampuan siswa yang terbatas. Oleh karena itu kurikulum masih
memertukan perbaikan dan pengembangan dengan melibatkan beberapa praktisi
pendidikan, guru sebagai pelaksana kurikulum dan semua yang berhubungan
dengan pendidikan dan peserta didik.
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ABSTRACYT

Santa Rita Dwi Astarini (Nim : 961414020), 2003, The Development Instruments
Jor Finding oul Teachers’ and Students’ Opinions Regarding  the 1994
Mathematics Curricutum for Semior High Schools, especially on the Topics of
Quadratic lquations and Inequaiions., Mathematics Bducation Study Program,
Department of Mathematics and Science Education, Faculty of Teachers” Training
and Bducation, Sanata Dharma University, Yogyakarta.

This study investigated the equation concernimg the instruments that can
be used to find out feachers’ and students” opinions regarding the 1994
mathematics curnculum for senior high schools, especially on the topics of
quadratic equations and imequations.

The population for the wial of the mstruments consisied of all
mathematics teachers and all students of SMU Sang Timur Yogyakarta, The
sample for the tnal consisted of 5 mathematics teachers and all students of class 1;
at that school. The instruments constructed were a questionnaire of teachers
opinions regarding the text of the cumiculum, & questonnaie of curriculum
implementation, a questionnaire for cvaluating affective objectives of the
curriculum, and a test of mathematics achicvement. From the trials of the
instraments it was found that the guestionnaire of teachers” opinions regarding the
text of the curricuium sitll had some defects; namely it lacked conformity with
the target of the questionnaire and was not specific enough. The questionnaire of
the curriculum implementation still needed some improvements as  well,
especially i order to make the questions more casily understood by respondents.
The questionnaire for evaluating affective objectives only had a rchability
coeflicient of 04748, due to the small number of items i it. The test of
mathematics achievement had a relatively high coefficient of reliability, namely
06,7780, but two 1tems 1 1t were not valid.

From the results of the trials, it can be concluded that on the whole, the
text of the 1994 Mathematics Curriculum., especially on the two topics above,
was good; however, the objectives of the curricutum couldn’t be achieved in full,
due 1o the lack of time provided Tor icaching the curriculum materials and the
limited recepfiveness for the materials on the part of the students. Therefore, the
curniculum  stil needs some Improvements in light of the above findings.
Educational practitioners, including teachers, and all other related individuals
should be mvolved in the improvement action.
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BABI

PEMDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Indonesia telah mempunyal tyjuan pendidikan yvang termuat dalam
GBHN. Semua uysaha dan keglatan pendidikan harus  diarahkan pada
pencapaian tujuan tersebut. Dengan melalui pendidikan diharapkan dapat
ditingkatkan kemampuan mutu kehidupan dan martabat manusia khususnya
manusia indonesia.

Pendidikan Nagional berakar pada kebudayaan Bangsa Indonesia dan
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 Undang-Undang
Dasar 1945 mengamanatkan usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
menganjurkan kepada  pemerintah untuk  mengusabakan  dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang diatur dengan
Undang-Undang,.

Sebagai perwujudan cita-cita nasional tersebut telabh diferbitkan

Undang-Undang nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Pendidikan Nasional berfungst untuk mengembangkan kemampuan serta
meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesta dalam upaya
mewujndkan tyjuan nasional.

Pendidikan di sekolah diselenggarakan dengan mengacu pada
kurikulum vang telah disusun. Kurikulum SMU  disusun untuk mencapai

tujuan pendidikan pada sckolah menengah wnum, dimana tujuan pendidikan
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P

di SMU mengacu pada tujuan pendidikan menengah. Tujuan pendidikan

menengah berdasarkan pasal 2 Peraturan Pemerintah No, 2 tahun 1989 adalah
scbagai berkut

1. Menmngkatkan pengetabuan siswa untuk melanjutkan pendidikan

pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan mengembangkan

diri sejalan dengan ilmu pengetahuan, teknologi da kesenian,

o

Menmgkatkan kemampuan siswa scbagal anggota masyarakat
dalam hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya
dan kesenian.

Sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di SMU
kurikulwm disusun berdasarkan mata pelajaran yang ada di SMUL Salah sat
kurikulum yang ada di SMU adafah kurikulum matematika yvang digunakan
sehagai pedoman penvelenggaraan kegiatan belajar mengajar untuk mata
pelajaran matemaiika.

Pengalaman menunjukkan babwa sclalu terjadi kesenmjangan antara
kurikulum vang direncanakan dengan pelaksanaan kurikulum di lapangan.
Penerapan kurikulum vang baru tidak mungkin dapat berjalan dengan baik
bila tidak ditunjang oleh upaya pemenuhan unsur-ynsur penunjangnya,

Pelaksanaan Kurikulum 1994 masih menimbulkan pro dan kontra
dikalangan para pendidik atau guru, dan para pemerhati pendidikan karena
mereka mempunyai pandangan babwa Kurikulwm 1994 bernst terfalu banyak
materi vang diberikan. Pada masa berlakunya Kurikulum 1994 diberfakukan

mia kebijakan-kebijakan pemeriniah, misalnva pemilihan sistem pendidikan
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caturwulan yang menyebabkan masa studi unutk penyampaian matert
menjadi berkurang,

Sebagai  contoh  berdasarkan  pengalaman  peneliti pada  masa
pelaksanaan PPL 11 di sekolah, untuk pokok bahasan Statistika hanya
diberikan waktu selama 22 jam pelajaran dengan evaluasi dan perbatkan, Hal
im menjadi masalah tersendiri karena materi yang diberikan sangat banvak
dan kurang tersedianya buku penunjang.

Melihat dari berbagat permasalahan vang tmbul sejalan dengan
diberlakukannya kurikulum SMU 1994 dan makin berkembengnva ilmu
Pengetahuan  dan  teknologi, maka sudah sewgarnya  kurikulum  juda
berkembang. Pengembangan kurikulum merupakan bagian vang penting dari
program pendidikan. Sasaran vang ingin dicapai bukaniah semata-mata
menghasilkan bahan pelajaran melainkan lebih untuk meningkatkan kualitas
pendidikan,

Pengembangan  kurikulwm  ini juga menyangkut banyak faktor,
mempertimbangkan  isu-isu pendidikan  dan  kurikulum yang  sedang
berlangsung, bagatumnana proses belaja:‘ mengajar, bagaimana ketercapaian
tujuan dari pelaksanaan kurikulum dan kepada siapa kurikulum itu ditujukan.

Dari berbagai uratan di atas kita dapat melihat bahwa analisis
kurikuium sangat besar manfaatnya bagi perkembanga pendidikan, Oleh
karena itu dari fatar belakang dratas maka peneliti ingin mencoba melakukan

evaluasi terhadap kurikutum dan pelaksanaannya di lapangan.
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RUMUSAN MASALAH

Dalam penulisan  skripsi il penohis mengangkat permasalahan
“Bagaimanakah bentuk seperangkat instrumen yang dapat digunakan untuk
mengetahui pandangan guru dan siswa fentang Kurikulum Matematika SMU
1994, khususnva pokok bahasan Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat

unfuk siswa kelas 1 Caturwulan | dan bagammanakah hasil ujicoba dari

seperangkat instramen fersebut?”

PEMBATASAN MASALAH

Kurikulum Matematika SMU 1994 terdiri dari beberapa bagian atau
terdiri dar beberapa komponen dalam kurikulum. Salah satu bagian atau
komponen kurikubum adalab Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBHN).
GBHN memuat keseluruhan program pengajaran yang mehputi  tujuan
pembelajaran per kelas, alokasi waktu untuk tap caturwulan, pokek bahasan-
pokok bahasan beserta rinciannya untuk tiap pokok bahasan.

Mengingat keterbatasan kemampuan peneliti, maka dalam penelitian
it akan digals pandangan guru terhadap Kurtkulum matematika SMU 1994,
terutama GBHN vyang berhubungan dengan pokok bahasan Persamaan dan
Pertidaksamaan Kuadrat, alokasi waktu yang diberikan dan tujuan vang
dicapai pada pokok bahasan tersebut,

Dalam penelitian ini akan diamati pula strategr pengajaran guru dalam

menyikapi kurikulum vang telah ada. Hal in1 untuk mengetahui usaba guru
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dalam mencapal tujuan pengajaran yang telab ditentukan, baik pada tujuan

pembelajaran khusus maupun tujuan pembelajaran umum.

B. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian i1 bertujuan untuk

1.

v

Lol

Menvususn seperangkat instrumen untuk mengetahui pandangan
gury dan siswa tentang Kunkulum Matematiak SMU 1994
khususnya pokok bahasan Persamaan  dan  Pertidaksamaan
Kuadrat.

Menguyicobakan seperangkat instrumen yang telah disususn.
Melihat pandangan guru dan siswa tentang Kurtkulum Matematka
SMU 1994 khususnya pokok bahasan Persamaan  dan

Pertidaksamaan Kuadrat berdasaran hasil uvjicoba tersebut.

E. PENJELASAN ISTILAH

Pada bagian mi akan dijelaskan beberapa istilah yang digunakan

dalam skripst ini ;

1.

2

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
isi dan Dbahan serta cara yang digunakan sebagal pedoman
penyelenggara kegiatan belajar mengajar (Undang-undang Sistem
Pendidikan Nastonal No. 2 tahun 1989).

Kurikulum Matematika adalah suatu karikulum vang berhubungan

dengan matematika dan cara pengorganisasian materi matematika
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yang menggunakan jawaban dar pertanyaan mengapa, apa,

bagaimana dan kepada siapa matematika diajarkan.

F. MANFAAT PENELITIAN

Hasil dari penelitian 11 diharapkan dapat

IR

Digunakan sebagal informast pada penelitian {ainnya  untuk
mengadakan penelitian yang berhubungan dengan  kurikulum
khususnya tentang hai-hal yang befum terjangkau dalam penelitian
11l

Memberikan  sumbangan  bagi  perkembangan  pendidikan
khususnya pendidikan mateinatika.

Memberikan sumbangan pemikiran bagi penyususn kurikulum dan
pengembang kurtkulum,

Memberikan  sumbangan bagi para  peneliti  agar  dapat
menggunakan mstrumen beserta dengan perbaikan-perbaikan yang
diperlukan uniuk mengelahui pandangan guru dan siswa fentang

Kurikulum Matematika SMUJ,

G. SISTEMATIKA PENYUSUNAN

Penvususnan skripsi ini dilakukan melalut beberapa talapan, yaitu

1.

Mempelajari teori tentang kurikulum, teori evaluasi kurikufum dan

teori tentang mstrumen vang akan termuat dalam Bab [
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2. Menentukan metode vang digunakan dalam penelitian ini yang
akan termuat datam Bab 111,

Membuat rancangan  {entang nstrumen yang sesuai  dengan

})J

masalah penelitian yang tefah diajukan dan perencanaan mstrumen
yang akan diuraikan dalam bab V.

4. Menyususn mstrumen, melakukan ujicoba instrumen  tersebut,
serta saran tenfang instrumen yang telah disusun vang akan
diuraikan dalam Bab V.

5. Menyusun kesimpulan dan mencari jalan keluar dart permasalahan
diatas beerta saran-saran vang diperlukan secara wmum yang akan

divratkan pada bab VI sebaeai penutup.
i gal |
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BAB I

LANDASAN TEORITIK

A, TEORI KURIKULUM

Merencanakan suatu  kurtkulum  memerlukan suatu  landasan
berfikir, konsep-konsep yang mendasar agar Kepulusan yang diambil
tidak merugikan individu dalam masyarakat, dapat berlaku dalam jangka
waktu yang lama dan meliputt ruang lingkup vang luas. Beberapa
p.emerha{i pendidikan  menyatakan  bahwa perencanaan  kurikulum
dilandasi pada aspek filsafat, aspek sostal dan aspek psikologi.

Menurut Achasius Kaber (1988 ;. 35), filsafat merupakan usaha
manusia untuk mengertt sedalam-dalamnya dengan jalan berfikir tentang
sepala vang ada. Nana Sudjana (1988 : 10} berpendapat tentang
pengertian {ilsafat secara umwm yaity cara betfikir vang radikal dan
menyeluruh, suaty cara berfika yang mengupas sesuatu sedalam-
dalamnva. S, Nasution (1986 : 30) mengatakan bahwa filsatat merupakan
suatu  sistem  niai-ndas. Dart beberapa pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa filsafat merupakan cara berfikir manusia untuk
mengerti sedalam-dalamnya tentang sesuatu Bal yang menjadi obiek
pemikiran.

Fifasafat pendidikan sebagai salah satu cabang dari filsafat
mencoba  mengkaji  masalah  pendidikan, mencari jawasban  yang

mendalam fenfang apa hakekat pendidikan, mengapa pendidikan itu



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
9

diperlukan dan bagaimana sebatknva pendidikan itu dilakukan. Dalam
hubungannya dengan kurikulum, fifsafat sangat diperlukan, terutama
dalam menentukan arah dan tujuan pendidikan yang sesuai dengan
pandangan hidup manusia, berbangsa dan bernegara.

Menurut S, Nasution (1986 : 40), tujuan pendidikan di suatu negara
ditentukan olel filsafat vang dianut oleh negara stu. Karena filsafat yang
dianut bangsa Indonesia adalah Pancasila, maka pendidikan di Indonesia
harus mampu membawa anak didik menjadi manusia Pancasila. Hal o
telah diwwjudkan dalam rumusan tujuan pendidikan vang termuat dalam
GBHN 1993 yang menyatakan bahwa ¢

“Pendidikan Nasional bertujuan meningkatkan kualitas manusia
Indonesia, yaitu manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuban Yang Maha Esa, berbudi  pekerti  lubur,
berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil,
berdisiplin,  beretos  kerja,  profesional,  bertanggungjawab,
produkif, schat jasmam dan rohani. Pendidikan Nasional juga
harus menumbuhkan jiwa patriotik dan mempertebal rasa cinta
tanah air, meningkatkan semangal kebangsaan dan kesetiskawanan
sosial serta kesadaran pada scjarah bangsa dan sikap menghargai
jasa para pahlawan, serta berorientast masa depan.”

Berdasar fujuan diatas maka nilai-nilai vang terkandung dalam
rumusan tujuan pendidikan di atas harus menjadi acuan yang mendasar

dalam  mewujudkan  prakiek  pendidikan  di sekolah,  schingga
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menghasitkan pesera didik yang menjadi manusta beriman, berilmu dan
beramal dalam kondisi serasi, selaras dan scimbang. i sint terlihat
adanya hubungan antara filsafal scbagar pandangan hidup manusia
dengan pendidikan dan pengajaran di sekolah.

Selain dari {ilsafal, perencanaan kurikulum juga didasarkan pada
aspek sosial budaya. Menurut Nana Sudjana (1988 @ 4), pendidikan
adalal proses budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia.
Pendidikan adalah proses sosialisasi melalw interaksi wmsam menuju
manusia yang berbudaya., Dalam hal in1, para peserta didik dihadapkan
dengan budaya, dikembangkan sesuai dengan nila) budaya dan dipupuk
kemampuan divinya menjadi manusia yang berbudaya.

Sebagai akibat dari kemajuan ihmu pengetahuan dan teknologi,
hasil kebudayaan manusia semakin  berkembang, maka kehidupan
manusia semakin luas dan tuntutan hidup juga semakin tingg. Dalam
masalah yang timbul ini, kurikulum sebagai suatu program pendidikan
harus dapat menjawab tantangan dan tuntutan fersebut, melalui s

program dan strategl pelaksanaannya.

Menurut Achasius Kaber (1988 : 43}, sckolah sebagai lembaga
masyarakatl melaksanakan fugas dan tanggung jawab yang dipercavakan
masyarakat, yaitu mendidik atau membimbing perkembangan anak
sesuai dengan cila-cita masyarakat., Oleh karena 1tu kucikulum sekolah
harus  didasarkan  pada  kebutuhan  masyarakat, memperhatikan

karakteristik masyarakat baik masa kini maupun masa yang skan datang,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

sehingga hasil belajar yvang dicapai anak didik febib bermakna dalam
hidupnya.

Scbagari Tandasan vang fain dalam merencanakan kurikulum adalah
aspek psikologis. Menurut Achasius Kaber (1988 : 44) psikologi adalah
studi tentang  tingkah iaku manusia dalam hubungannya  dengan
lingkungan. Pendidikan dan belajar merupakan usaha manusia merubah
tingkah lakunya dan untuk mengembangkan dinnya. Oleh karena itu
kurikulum  disusun  untuk  menentukan  program  pendidikan  untuk
mengubah pertlaku manusia.

Cabang-cabang psikologi yang paling penting diperhatikan bagi
landasan pengembangan kurikulum adalal pstkologr perkembangan dan
psikologi belajar. Pada bagian 1 akan dibahas tentang psikolog
perkembangan, sedangkan psikalogi belagar akan dibahas dalam hakikat
belajar,

Nana Sudjana (1988 : 14} berpendapat babwa psikolog
perkensbangan diperfukan {erutama dalam menectapkan isi kurikuium
vang diberikan kepada siswa agar tingkat keluasan dan kedalaman bahan
pelajaran sesual dengan taraf perkembangan anak. Qlel karena ity sistem
pendidikan diselenggarakan dengan menggunakan jenjang alaw tingkat
pendidikan. Piaget (dalam: Nana Sudjana, 1988 : 15} membags
perkembangan berfikir anak menjadi empat tahapan, vailu

a. Tahap sensori-motorik (0 th—2th

b. Tahap pra-operasional (2 th~71th
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. Tahap konkret operasional t7th-- 11 th

d. Tahap formal operasiopal 11 th- cﬁe\_f«-';;sa

Jadi dapat disimpq!;;an bafywa psikologi pgg'}(wm])angan bermantaat
bagi penyusunan isi kurikufum agar kunkulum tersebut sesuar dengan
taraf perkembangan anak.

Kurikulum sebagai salah satu faktor dar proses belajar menurut
S. Nasution (1986), harus _;,;i:'susun sedemikian rupa sef:li_ngga bukan hanya
memberikan pengetahuan lgctapi juga harus mcmbq;!*jkan proses dalam
menghadapi dan memecalikan masalah, pengembangén pribadi dan stkap
terhadap  dunia.  Dalam  menentukan  baban  pelajaran perlu
dipertimbangkan minat dan perkembangan anak, lingkungan masyarakat
dan bahan dari mata pelajaran yang bersangkutan. Kurikulum meliputi
perkembangan sosial, emosional dan intelektual.  Susunan  bahan
pelajaran dan metode mengajar lebih mengutamakan hubungan dan
integrast serta pemahaman.

Psikologi belajar membertkan sumbangan terhadap kurikulum
dalam hal bagaimana kurkulum ftu diberikan kepada siswa dan
bagaimana pula siswa harus mempelajarinya. Sumbangan psikologi
belajar terhadap kwikulum berkenaan dengan pelaksanaan kurikulum di
sekolah, yakni melalui strategi belajar mengajar, Hal ini berarti bahwa
seorang pendidik harus dapat memilih strategi belajar mengajar vang

tepat untuk peserta didik agar hasil belajar yang dicapainya bisa optimal.
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Kurikelum matematika SMU 1994

Menurut Hermman Hudoyo (1979 ¢ 16} Kurnkulum Matematika
adalab suatu kurikulum yang berhubungan dengan matematika dan cara
pengorganisasian maten matematika vang menggunakan jawaban dari
pertanyaan | mengapa, apa, bagaimana dan kepada siapa matematika
digjarkan di sckolah.

Matematika vang dimaksud adalah matematika sckolah atau
matematika yang diajarkan di jenjang persekolahan, Menurut R.Socdjad)
(Kurtkulum  Nasional Untuk Abad ke-21, 1994}, pada dasamnya
matematika sckolah adalah unsur-unsur dan bagian-bagian matematika
yvang dipiiih atas dasar :

1. Makna kependidikan yaitu untuk mengembangkan kemampuan

dan kepribadian peserta didik.

2. Tuntutan perkembangan vang nyata dari lingkungan hidup vang
senantiasa berkembang seiring dengan kemajuan ilmu dan
teknologi,

Kuriknlum Matematika SMU  disusun  berdasarkan  Keputusan
Menferi  Pendidikan dan Kebudayaan  Republik  Indonesia
No.0661/U/1993, Kurtkuium SMU tahun 1994 terdin dasi

a. Bukul: Landasan Program dap Pengembangan

Buku I memuat hal-hal pokok sebagai berikut ; fandasan,
tujuan pendidikan nasional, tujuan pendidikan pada jenjang

pendidikan menengah dan sckolaly menengah umum, program
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pengajaran, yang mencakup | program pengajaran wmum vang
wajth ditkuti oleh semua siswa kelas | dan kelas 11 SMU dan
program pengajaran khusus, kegiatan ekstra kurikuler, uraian
singkat tentang masing-masing mata  pelajaran, lama
pendidikan,  perpindaban  sekolah, pelaksanaan program
pengajaran, penilaian  dan  pengembangan  kurikuium
sclanjutnya,
b, Buku I ; Garis-Garis Besar Program Pengajaran
Garis-garts Besar Program Pengajaran adalah iktisar
keseluruhan program pengajaran yang terdiri dari fujuan
kurikuler, tujuan pembelagaran per kelas, tujuan pembelajaran
pokok bahasan, dan ruang lingkup mater pelajaran vang diatur
dan disusun berurutan menuorut caturwulan dan kelas, kepala
sekolah, dan guru dalam rangka melaksanakan kegiatan belajar
mengaiar di sekolah untak niencapai tujuan pendidikan.
Menurut  Aloysius  Haryono (1997 © 9), GBPP
Matematika terdiri darj
1. Pendahuluan
Bagian inl memuat pepgestian mata pelajaran
matematika, fungsi mata pelajaran matematika, {juan
mata pelajaran matematika, ruang lingkup materi
pelajaran matematika dan rambu-rambu pelaksanaan

GBPP.
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2. Program Pengajaran

Bagian i1 wemuat  pengertian  tujuan
pembelagaran per keias, alokasi waktu untuk tiap
caturwulan, tujuan pembelajaran pokok bahasan atau
beberapa pokok bahasan-pokok bahasan beserta
uraiannya {(sub-sub pokok bahasan dan sub-sub dari
sejumiah sub pokok bahasan)

¢. Buku 11l : Pedonan Pelaksanaan

Salal satu bagian dari Buku 1 ini adalah buku pedoman
Proses Dbelajar  mengajar.  Olelh  Direktorat  Pendidikan
Menengah  Umum  dijabarkan  menjadi buku  petunjuk
pelaksanaan proses belajar mengajar, dijabarkan kembali
menjadi buku petunjuk tekms pelaksanaan proses belajar
mengajar per mata pelajaran,

Petunjuk teknis pelaksanaan proses belajar mengajar
matematika SMUJ sebagai salah satu bagian dari buku ini,
membahas tentang empat hal penting yaitu :

1. Pendahuluan yang menguratkan (entang lalar

belakang, fungsi dan tujuan

2. Pemahaman GBPP, penjabaran dan penyesuaiannya.

3. Pengelolaan kegiatan belajar mengajar vang beriss

tentang, sfrategi pembelajaran matematika, sumber

belajar, penilaian dan perencanaan pengajaran,
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4. Model pelaksanaan pembelajaran matematika i
SMLL

Berdasarkan  Kurikulwm  Matematitka 1994 fungsi
matematika sckolah adalab sebapai salah satu unsur masukan
instrumental  vang dimiliki  objek  dasar  abstrak, dan
berlandaskan  kebenaran  konsistenst dalam  sistem  proses
belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan,

Adapun iujuan umum pendidikan matematika pada
jenjang pendidikan menengah tersebut membert tekanan pada
penataan nalar, dagar dan pembeniukan sikap siswa serta
memberi  tekanan  pada  ketrampifan  dalam  penerapan
mafematika,

Herman Hudoyo (1979) membenkan kriteria kurikufum
yvang baik berdasarkan  komponen-komponennya  sebagai
berikut

1. Tujuan

Pada kupkulum matematika tujuan  yang
memenuhs syarat adalah tujuan yang
a. Dirumuskan dengan  jelas vaitu  vyang
mencernminkan  tingkah laku siswa dan
bukan menyatakan proses,
b. Bermakna vyang berarli bahwa {ujuan

tersebut  harus  dapat  dikomunikasikan
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kepada siswa  sehingga  tidak  terjadi
kesalahpahaman

¢. Berorientasi pada tujuan bidang kognitif,
sementara tujuan  bidang  afektf hanya
schagai faktor penunjang saja.

2. Maters pelajaran
Pemilihan matert pelajaran yang baik bagi
siswa  sangat  menunjang  fercapainya  tujuan
tersehut. Materi matematika vang baik adalah :

a. Materi yang dipilih tidak menyimpang dari
tjuan yang sudab ditetapkan.

b. Konsep-konsep disusun secara berurutan
dari kongkret ke abstrak dan merupakan
satu kesatuan yang utuh.

¢. Materi yang dipifih harus scsuai dengan
tingkat inteiektual siswa.

d. Materi harus berguna bagi pokok bahasan
lain dan mata pelajaran yang lain pula.

3. Strategi Belajar Mengajar

Proses belajar mengajar merupakan  suatu

komponen i dalam kurikulum. Metode belajar

mengajar beraneka macam, tidak dapat ditentukan
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mana vang terbatk. Masimg-masing metode belajar
mengajar ada kelebihan dan kekurangannya.

i dalam  proses  Dbelajar  mengajar,
mengikutsertakan  peserta  didik secara  aktif
merupakan suatu hal yang mutlak, Hal ini akan
sanpat efektf jka disusun dan disampaikaan sesuai
dengan kestapan mental siswa,

Menurut Bruner (dalam: Herman Hudoyo,
1979 : 49) banvak materi matematika vang dapat
digjarkan  kepada anak didik  yang Diasanya
diajarkan di perguruan tinggi, asalkan bahasa dan
metode vang dipergunakan dapat dimengerti oleh
anak. Sheppard  (dalam : Herman Hudoyo , 1979

40} mengatakan bahwa anak-anak pada tahap
operasi  konknt mampu  menyclesaikan  suatu
masalah secara logis, bifa masalah tersebut dipilih
dengan menggunakan babasa yang sederhana, tidak
menggunakan bahasa vang kompleks.

Dalam Kurikulum Matematika 1994 terdapat rambu-
rambu pelaksanaan GBPP  yang  merupakan  pedoman
pelaksanasn  proses  belajar  mengajar,  Rambu-rambu

pelaksanaan kurikufum tersebut adalah sebagai berikut
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a.

b.

Pada dasarmnya GBPP ini merupakan  pedoman
mengajar bagi guru vang bevisikan mated minimal
vang periu  dipelajari oleh  semua  siswa  untuk
mencapal twjuan pengajaran. DI samping hal tersebut
di atas di dalam GBPP juga ada bahan kajian
pengyaan.

Materi  pengajaran  ferscbut  dimaksudkan  scbagai
tambahan materi untuk siswa atau kelompok siswa
vang berminat dalam mata pelajaran matematika dan
vang lebih cepat dalam belajar matematika bila
dibandingkan dengan yang famn.

Siswa yang lambat dalam menenima pelajaran
matematika tetapi mempunyai kemampuan diberikan
pengajaran perbaikan. Matesi pengajaran perbaikan
tersebut merupakan bagian dar materi minimal,
Pelaksanaan pengajaran pengayaan dan pengajaran
perbatkan, hendaknya mempertimbangkan keadaan
dan kebutuban sekolah maupun siswa,

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar menggjar, gury
hendaknya memilih dan menggunakan strategt yang
melibatkan siswa aktit dalam belajar, baik sccara
mental, fistk maupun sosial. Dalam mengaktitkan

siswa, guru dapat memberikan bentuk soal yang
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d.

mengarah pada jawaban konwvergen, divergen dan
penyelidikan.

Pengajaran matematika hendaknya  disesuaikan
dengan kekhasan  konsep/pokok  bahasan/subpokok
bahasan dan perkembangan berpikir siswa, Dengan
denukian dibarapkan akan teidapat keserasian antara
pengajaran yang  menckankan  pada  pemahaman
konsep dan pengajaran yang menckankan ketrampilan
menyelesaikan soal dan pemecaban masalaly,
Pengajaran dimulai dari hal yang konkret difanjutkan
ke hal vang abstrak, dart hal yang mudah ke hal yang
sufit, dan dari hal vyang sederhana ke hal vang
kompleks.

Pengulangan-pengulangan materi yang dianggap sulit
perlu dilakukan untuk pemantapan pemahaman siswa,
Pokok bahasan dan sub pokok bahasan dalam GBPP
telah  diwrutkan  sesuai  dengan  sistematika  mata
pelajaran, tetapi pelaksanaan pengajaran  Dbila
dipandang periu guru masih diperkenankan mengubah
urutannya  asalkan masih berada & dalam  satu
caturwulan,

Palam uraian / pembelajaran terlihat keluasan dan

kedalaman wmateri, ketrampilan/ kemampuan vang
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te

o]

dikembangkan atau kegiatan siswa dalam proses
belajar,

Jumlah jam pelajaran vang dialokasikan pada setiap
caturwulan  merupakan  perkiraan  waklu  vang
dibutubkan unfuk menyelesaikan pokok bahasan / sub
pokok bahasan dalam caturwulan vang bersangkutan.
Dalam  pengajaran  mafematika,  guru  wajib
menggunakan buku paket dan dapat menggunakan
buku lain vang sesuar dengan kurikuium sebagat buku
penunjang,

Untuk membanty pemahaman siswa  dalam  mata
pelajaran  matematika, gury  hendaknya memilih
sarana yang sesual dengan bahan pengajaran dengan
menggunakan bahan sederhana atau yang mudah
didapat di dacrah.

Penilaian kegiatan hasil belajar, dapat menggunakan
tes obyektif maupun tes uraian, Bentuk tes obyektif
digunakan untuk penilaian yang cakupan bahannya
juas atau untuk bahan pelajaran yang ditekankan pada
pengertian/  konsep-konsep /  ngatan.  Hal ini
dimaksudkan untuk memperoleh hasil vang obyektif.
Bentuk tes uratan diperlukan untuk melacak tata nalar

siswa dalam menyelesatkan masalah atau soal. Oleh



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

[
o

karena  ttu dalam  melaksanakan  pendlaian, guru
menggunakan bentuk tes uratan + 50%, Maten vang
divjikan, baik pada EBTANAS maupun UMPTN,
hendaknya hanya mencakop maten i, tidak
mencakup mater pengayaan.

3. Pelaksanaan pengajaran vang baik tidak terlepas dari
rencana/persiapan vang baik pula. Oleh karena 1tu,
dalam rangka pelaksanaan kurikulum ini guru perly
membuai  rencana/  persiapan  yvang  mencakup
rancangan  {abunan, rancangan  caturwulan  dan
persiapan  mengajar  (Program Tabunan, Program

Caturwulan, Satvan Pelajaran dan Rencana Pelajaran),

B, EVALUASI KURIKULUM

Pandangan terhadap suatu kurikulum tidak dapat dilepaskan dayi
evaluasi terhadap kurikulum yang bersangkutan. Babkan, pandangan terhadap
sesualu kurikulum pada hakekatnya dapat dianggap sebagai suatu bentuk
evaluasi terhadap kurikulum yang bersangkutan, meskipun dalam bentuk yang
tidak terlalu formal. Oleh karena itu, dalam bagian berikut ini akan diuraikan
beberapa hal yang terkait dengan evaluasi kurikulum.

Menyangkut  pengertian evaiuasi kurikulum matematika terdapat
dua macam pengerfian yaitu pengertian evaluasi dan pengertian evaluast

kurikulum matematika.
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I Pengertian bvaluast Kurikulum

Menurut Said Hamid Hasan (1988 :13) evaluasy adalah suatu
proses pemberian pertimbangan mengenat nilal dan arti dari sesuatu
yang dipertimbangkan. Sesuatu yang dipertimbangkan tersebut dapat
berupa orang, benda, kegiatan, keadaan atau suatu kesatuan terientu.
Pemberian pertimbangan mengenar mifas dan arti vang diberikan
berdasarkan kritersa tertentu.

Dari pengertian di atas dapat dilbhat bahwa evaluasi adalah
suatu proses bukan suatu hasii atau produk Menurut Stake {(dalam :
Said Hamid Hasan, 1988) evaluasi kurikulum adalah bukan hanya
sekedar evaluast tevhadap hasil belajar, tetapi juga evaluasi terhadap
rencana, proses pelaksanaan, serta hast dari pelaksanaan. Jadi hasit
belajar hanya merupakan salah satu komponen yang dievaluasi.

Mulyani Sumaniri (dalam buku  Kurikulum Untuk Abad Ke-
21 : 29) berpendapat bahwa evaluasi merupakan faktor vang penting
daltam pengembangan kurikulum, baik itu evaluasi program maupun
evaluast kemampuan peserta didik. Evaluasi ini difaksanakan untuk
mengetahui kelercapaian tyjuan yang felah dietapkan dalam suatu
kuritkuium. Dari hasil evaluasi ini dapat diketahui apakah program
yang sedang berlaku dapat diteruskan atau perlu diperbaiki.

Menurut Said Hamid Hasan {(dalam buku | Kurikulum Untuk
Abad Ke-21 : 182) ruang lingkup kajian evaluasi kurikulum untuk

pertimbangan art! telah luas dibandingkan dengan ruang lingkup
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kayian pemberian nilar. Kurtkulum sebagai proses schagat proses dan
kurtkulum  sebagai  hasil merupakan  {fokus utama  disamping
komponen pelaksana dan pemakat kurtkulum tersebut,

Menurut  Nang Sudjana (1989 1 46), evaluasi kunkulum
dimaksudkan menilai suatu kurtkulum sebagai program pendidikan
untuk menentukan efisiensi, efektifitas, relevanst dan produktifitas
program dalam miencapai tujuan pendidikan. Evaluasi kurikulum
bertyjuan memperbaiki dan menyempurnakan program pendidikan
untuk siswa dan strategi baganmana program ftu harus difaksanakan.

Pada bagian penjelasan pasal 45 dan 46 Undang-undang No.2
tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional discbutkan bahwa

“Penilaian kurikulum sebagai satu kesatuan dilakukan untuk

mengetahut kesesuatan kurikulum yvang bersangkufan dengan

dasar, fungsi dan fujuan pendidikan nasional, serta kesesuaian
dengan tuntutan perkembangan vang terjads dalam masyarakat,

Kegatan penilaian merupakan upaya pencapaian  fujuan

pendidikan nasional.”

Glatthorn (dalam : Achastus Kaber, 1988 :163), berpendapat
babwa evaluasi kurikulum bersangkutan dengan penetapan nila
suatu program studi dan suatu mata pelajaran. Evaluasi kurikulum
dapat dilakukan melalut pentiazan terhadap komponen-komponen

kurikulum vaitu (ujuan, isi dan strategi pelaksanaan kurikulum.
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Pentlaian  terhadap  tujuan  kurikulum diéuﬁékan untuk
mengetabui keterandalan tyjuan kortkulum dalam mencapar tujuan
pendidikan  nasional.  Selain itu dapat juga  digunakan  untuk
mengetahui apakah tujuan dinyatakan dengan jelas dan dapat
dimengerti.

Penilaian terhadap isi berhubungan dengan relevans), efisiensi
dan efektifitas 181 program pendidikan dalam hubunganya dengan
tujuan kurikulum. Relevansi menyangkut kesesuasan isi kurikulum
dengan tujuan, karvakteristik siswa, tuntutan dan kebutuhan siswa di
masyarakat, serta perkembangan 1lmu pengetahouan dan teknologi.
Efisien arbinva bahwa hasil yang dicapal tidak fterlalu banyak
menuntut persyaratan, sedang efekuf artinya bahwa alat dan teknik
atau pendekatan yang digunakan dapat mencapai tujuan dengan baik
(Nana Sudjana, 1989 1131}

Penilaian terhadap strategi pelaksanaan  kurikulum  adalab
penilaian proses belajar mengajar. Penslaian inf dilaksanakan pada
saaf berlangsungnya suatu program belajar mengajar, Tujuan utama
penilaian proses i adalah untuk memperbatks beberapa kelemahan
1anpa menunggu program tersebut sclesai dilaksanakan.

Pengertian Evatuast Kurikalum Matematika
Dar pengertian evaluasi kurikuhum di atas maka evaluasi

kurikulum maiematika adaiab evaluasi terhadap perencanaan, proses
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pelaksanaan dan hasii dari pelaksanaan kurikulum matematika datam
proses belajar matematika,

Menurut Herman Hudoyo (1979, 233), kurikufum matematika
vang telab tersusun perlu dimlai keberhasilannyva. Pentlaian ini
mehiputi dua aspek yaitu © penilaian program pembelajaran dan
penilaian hasi belajar siswa.

Penilatan  programy 1 diarahkan  pada  teknik-teknik
pelaksanaan  proses  belafar, dan  perencanaan  proses  belajar
mengajar, Scorang gure harus merencanakan pengajaran, fugas-
{ugas, fes dan pengajaran remed) apabila diperukan.

Menurut Aloysius Haryono (Analisis dan Strategi Pengelolaan
Kurikulum Matematika SMU, 1997), penilaian proses belajar adalah
upaya memberi nilai terhadap kegiatan belajar vang dilakukan oleh
siswa dalam mencapar tujnan-tujuan pembelajaran batk tujuan per
kelas, tujuan pembelajaran pokok Dbahasan dalam  caturwulan,
maupun fujuan-tujuan pembelajaran khusus.

Henman Hudoyo (1979 © 251) berpendapat bahwa program
penilaian vang efisien tidak hanya sckedar mentla sclesainya proses,
namun  lebih kepada pemilaian yang lerus menerus fterhadap
pencapaan tujuan vang telah ditentukan sebelumnya. Penilaian hasit
belgjar adalah proses pemberian nmilai terhadap hasil-hasil belajar

vang dicapai olch siswa dengan krileria tertentu (Aloysius Haryono,
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1097). Pentlaign hasil belajar (jazz penilaian proses bc{gt__!ar saling
be;-k;litqn safu sgma lgin schab hasil mcruipakan akibat dari proses.

Fvajuast .kuri]\'uium matematika i merupakan  evajuasi
terhadap GBPP matematika yang mencakup tujuan tertulis dalam
GBPP dan mater1 matematika vang telah ditetapkz;,n Penilaran pada
GBPP  matemaiika i didasarkan  pada  kriferia  kurikulum
matematika yang dapat dilcat'aqun baik.

Dalam evaluasi kunikulum ini juga diadakan pani]aian terhadap
Buku 11! dalam Kurikulum 1994 vang memuatl fentang petunjuk
teknis pelaksanaan proses belajar mengajar per mata pelajaran. Hal
mi dimaksudkan untul mengetabui apakal buku tersebut dapat
membantu gura melaksanakan proses belajar mengajar di kelas.
Selain dari itu dapat juga diketahul apakah dengan adanva buku
tersebut, kurikulum dapat dilaksanakan dengan baik dan (ujuan yang

diharapkan dapat tercapai.
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BAB 1iI
METODOLOGE PENELITIAN
Pada bab I ini akan dikupas fentang cara-cara yang ditempul dalam
penelitian ini. Penelitian tentang pandangan guru dan siswa terhadap Kurikulum
Matematika SMU 1994 khususnya pokok bahasan Persamaan dan Pertidaksamaan
Kuadral, Pandangan guru tentang naskah kurikulum melibatkan 4 orang guru
bidang studi matomatika dan  pandangan fentang  pelaksanaan  kurikulum

melibatkan guru dan siswa sebagai sampel

A, JENIS PENELITIAN

Dalam penchtian ini digunakan penelitian pengembangan scbagai
penelitian  vang mendasart  penvusunan  skripsi mi. Dalam  penelivan
pengembangan ini penulis mengembangkan afat evaluasi atau instrumen yang
natinya akan digunakan uniuk mengetahu pandangan guru dan siswa
tentang  Kurskulum  Matematika SMU 1994 khususnya pokok  bahasan
Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat. Penelitian  pengembangan  ini
dibatasi hanya sampai pada tahap upicoba untuk memperoleh data yang
digunakan untuk mengembangkan instrumen atau alat evaluas yang ada.

Dalam suatu penchiian, alat pengambilan data atau  instrumen
menentukan kualitas data vang dikumpuikan, dan kualitas data menentukan
kualitas penelitiannya, Untuk menjamin kualitas data vang dikumpulkan,

seorang peneliti harus terlebilh dahulu memperoleh keyakinan bahwa alat
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pengambil daia atau instrumen mempunyal teligbibias dan validitas yang
memadai.

Dalam  penelitian-penclitian  seringkali  dijumpai bahwa  alat
pengambifan  data  atau  instrumen sudah  tersedia.  Akan tetapi alat
pengambilan data atau mstrumen vang sudah tersedia harus memeriukan
pengembangan atan setidak-tidaknya mengadaptasikan dengan lingkungan
tempat penelitian.

Jika peneliti  mengembangkan  sendirl  atau  mengadaptasikan
instrumennya, maka barus metakukan penelitian upt coba untuk memperoleh
keyakinan tentang kualitas instrumen iiu, sebelum benar-benar digunakan

pada penelitian yang scbenarnva.

PENYUSUNAN INSTRUMEN UNTUK MENGETAHUI PANDANGAN
GURU DAN SISWA TENTANG KURIKULUM MATEMATIKA SMU
1994 POKOK BAHASAN PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN
KUADRAT

Pandangan terhadap kurikulum tidak dapat dilepaskan dari evaluasi
kurikuluni. Menurut  Glatthorn evaluast kurikulum bersangkutan dengan
penctapan niai suatu program studi dan suatu mata pelajaran. FEvaluasi
kurikulum dapat dilakukan melalu penilaian terhadap komponen-komponen
kurtkulum vaitu tujuan, is1 dan strategi pelaksanaan kurikulum.

Berdasarkan  pendapat  terscbut  di atas maka  evaluast  kurikulum
menyangkut naskah  kuntkulum  yaitu tentang fwpuan, isi dan  strategi

pelaksanan kurikulum dan hasil dart pelaksanaan kurikulun: tersebui. Oleh
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karena ity penyusunan instrumen yvang akan digunakan juga berdasarkan pada

pendapat tersebut,

Instrumen yang akan digunakan dalam evaluasi kurikulum ini berjumiah 4

mstrumen yaitu sebagas berikut

1. Angket pandangan Guru tentang naskah Kurikutum Matematika.

b3

Instrumen ini berisi 12 pertanyaan tentang kunkulum matematika SMU
1994 khususnya Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat. Instrumen ini
diganakan untuk menilat naskah kurikufum vang telah disusun dengan
melibatkan guru matematika yang mengetahui keadaan kurikulum tersebut
dan keadaan peserta didik vang diasuhnya. Instrumen ini {erdiri dari empat
aspek  yang meliputi  fujuan, maters  pembelajaran,  rambu-rambu
pelaksanaan GBPP dan pandangan umum. Instrumen i1 ditst oleh pura
bidang studi matematika. Angket ini dapat difihat pada lampiran 1.
Angket Untuk Mengetahui Pandangan Gury terhadap Pelaksanaan GBPP
Matematika pada Kurikulum Matematika SMU 1994

Instrunien ini digunakan untuk melthat baik tidaknya program vang
sedang berjalan. Instrumen ini berupa lembaran dari pilihan yang paling
sesuatl dengan pernyataan sampat dengan yang paling tidak sesuai dengan
pernyataan yang berisi fentang tujuan pengajaran, baban pelajaran, cara
penyajian, sarana pendukung pengajaran dan  strategi  pembelajaran,
Adapun cara pemberian skor untuk pernyataan yang bernilai positif adalah
skor S untuk pilihan yang sangat sesuat dengan pernyataan sampal dengan

1 untuk pilihan yang paling tidak sesuai dengan pernyataan. Sedangkan
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untuk pernyatasn yang bernitail negatil menggunakan skor kebalikannya,
Instrumien int merupakan evaluasi terhadap pelaksanaan kurtkulum di

tapangan. Angket ini dapat dilihai pada lampiran 3.
2. Angket Pandangan Siswa tentang Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat
Instrumen untuk mengetahut pandangan  siswa terhadap satu
pokok bahasan vattu pokok bahasan persamaan dan pertidaksamaan
kuadrat dengan pilihan jawaban dari yang sangat setuju sampai dengan
vang sangat tidak setuju untuk pernyataan yang bernilar positif. Cara
poamberian skor untuk angket mt adatah skor 5 untuk pilthan jawaban
sangat sctuju sampar dengan skor 1 untuk pilihan jawaban sangat tidak
setuju  untuk  pernyataan  yang bernda) positf.  Sedangkan  untuk
pernyataan yang bernilai negatif menggunakan skor kebalikannya,

Angket ini dapat dilihat dalam lampiran 3.
3. Tes Prestasi Belajar Matematika

Instrumen ini digunakap untuk mengetahul keberhasilan tujuan bidang
kognitif, Instrumen inl berupa tes prestasi belajar yang berbentuk urajan

yaitu fes yang merupakan gabungan antara ide dan ketrampilan

berkomunikasi dan juga menunjukkan (ingkat penguasaan konsep. Tes
prestast ini disusupn  menyesuaikan dengan kategori di dalam taksonomi
pendidikan dari Bloom (Herman Hudoyo, 1979 1 238). Angket ini pada
lampiran 9.

Adapun penyusunan mstrumen-insirumen iersebut akan dijelaskan pada bab

iV,
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C. METODOLOGHI UNTUK UJICOBA INSTRUMERN

[. Tempat dan Waktu Ujicoba

a.

I

Tempat Ujicoba

Upicoba ini dilaksanakan di SMU Katohk Sang Timur vang

beralamatkan di Jalan Batikan No. 7 Yogyakarta, tahun ajaran

200172002 caturwulan 1

Waktu ujicoba

Ujicoba i1 difakukan dalam beberapa jam pelajaran selama pokok

bahasan Persamaan dan Periidaksamaan Kuadrat diajarkan. Tahap-

tahap dart pelaksanaan ujicoba ini adalah :

Tahap ]

Tahap 11

: Penyusunan proposal, penyusunan instrumen ujicoba dan

mengurus peripinan. Tahap im dilakukan pada bulan Mei
2001 sampat dengan bulan Agustus 2001,

Mengadakan konsultasi dengan guru pamong fentang
imstrumen yang akan digunakan, Hal i dilakukan untuk
mengetahui apakah instrumen tersebut dapat dipahami
oleh siswa. Cara int ditempuh karena guru  lebih
memahami karakieristtk  siswa  di kelas  tersebut.
Konsultast i juga berfujuan untuk mengetahui apakah
waktu yang tersedia cukup untuk mengerjakan imstrumen

fersebut,

Tahap 111 . Observasi pengajaran guru pada pokok bahasan Persamaan

dan pertidaksamaan kuvadral yang dilaksanakan dalam 9
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kali pertemuan yang dimulai pada tanggal 30 Agustus
2001 sampar dengan tanggal 20 September 2001, Dalam
tahap i penulis melaksanakan observasi sebanyak S
kali.

Tabap IV : Pemberian angket dan tes prestasi belajar matematika
yang dilaksanakan pada fanggal 20 September 2001
dalam waktu 90 menit untuk kedua macam tes tersebut,

Tahap V. : Analisis data dan penyusunan laporan akhir

2. Populasi dan Sampel Ujicoba

Pada ujicoba ini upava untuk menngetabui pandangan gura dan
siswa ierbadap Kuorikulom Matematika SMU 1994 dilakukan dalam
Hngkup suatu SMU tertentu yailu SMU} Sang Timur, schingga batk
buruknva pandangan iersebut  iergantung pada dokumen atau naskah
terfulis dan juga tergantung pada kualitas pelaksanaan kurikulum itu di
dalam lingkup SMU Sang Timur sesuat dengan pandangan guru dan
siswa, sehingga dalam hal mi diperlukan adanya svatu kelas tertentu di
SMU Sang Timur yang dianggap dapat mewakili semua siswa dalam
lngkup SMU Sang Timur, disamping para matematika di sekolab
tersenul. Suatu kelas tertentu tersebuf akan dijadikan sampel ujicoba.

Jadi pada ujicoba im sebagal popuiasi adalah semua gury
matematika dan semua siswa di SMU Sang Tinur, sedangkan sampelnya

adalah semua stswa kelas Iy vang berjumlali 40 anak, dan guru
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matematika vang berada di SMU Sang Timur tersebut. Dalam hal i,
semiia gurd matematika di SMU tersebut sekaligus berperan sebagai
anggota sampel. Oleh karena stu pandangan terhadap kurikulum inj
sejauh yang menyangkut keterfaksanaan kurikulum tersebut untuk bidang
studi matematika hanya berlaku pada siswa SMU Sang Timur,
3. Langkah-langkah tjicoba
Dalam ujiceba ini, penulis menggunakan langkab-langkah penelitian
sebagai berikut
1. Merencanakan alat pengambilan data atau instrumen yvang akan

digunakan untuk penelitian int

2. Menyusun alat pengambilan data atau instrumen sesual dengan
yang telah direpcanakan.
3. Melakukan uficoba instrumen kepada sampel yang telah ditunjuk.

4. Menganalisis hasil ujicoba vang telah dilakukan dan melakukan

pembahasan atas hasil ujicoba.

4. Perencanaan Analisis Bata Ujicoba
Sefelah dilakukan ujicoba di fapangan maka diperoleh data yang dapat
digunakan untuk meneniukan baik burakaya svato mstrumen. Analisis
vang digunakan adalah validitas, reliabilitas praktikabilitas  dan
ckonomis.
Validitas suatu instrumen meliputi validitas 1si dan validitas statistika,
reifabilitas  juga meliputi rehiabilitas isi dan reliabnlitas  statistika,

sedangkan praktikabilitas meliputi  kemudahan {ustramen  tersebut
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digunakan di lapangan, ckonomis menyangkut biaya dan pembuatan
instramen i

Validitas dan rehabilitas isi digunakan  dalam  anghet program
pembelajaran dan angket pandangan guru {entang kurskulum, sedangkan
validitas dan rehiabibtas statistka digunakan pada instumen pandangan
siswa lentang Persamaan dan PerGidaksamaan kuadrat dan tes prestass
belajar matematika. Praktikabilitas dan ekononus digunakan untuk semua
mstrimen.

5. Hasit Pandangan Guru dan siswa tentang Korikslum yang akan
dipereleh dari Ujicoba

Dari hasil ujicoba yang tclah dilakukan dapat juga ditarik suatu
kesimpulan tentang keberhasilan kurikulum dalam suaty SMU tertenty
yaitut SMU Sang Timur. Hasil it bersifat semeniara karena berdasarkan
hasil ujicoba dan bukan penelitan vang sesungguhnya.

Analists hasit i difokuskan pada hasit obscrvasi atau pengaimatan
dan angket pandangan siswa tentang Persamaan dan Pertidaksamaan
Kuadrat dibandingkan dengan les prestast belajar serta data wawancara
sebagai pelengkap dengan tetap memperhatikan apakah ada kesesuaian

dari data-data tersebut.
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BAB IV
PERENCANAAN INSTRUMEN SECARA OPERASIONAL DAN

PENYUSUNAN INSTRUMEN

A, PERENCANAAN INSTRUMEN SECARA OPERASIONAL
Berdasarkan latar belakang, diskripst feort tentang kurikulum dan
diskripsi teori tentang mstrumen penelitian, maka dapat disusun serangkaian
mstrumen vang dapat digunakan untuk mengetahui pandangan guru tentang
suatu kurikulum. Dalam penelitian ini akan dikembangkan instrumen untuk
menilai berbagai aspek yang berkaitan dengan kunkulum.
Instrumen yang akan dikembangkan (disusun) dalam penelitian ini
adalah :
1. Angket Pandangan Guru Tentang Kurkujum Matematika 1994
Angket in1 digunakan untuk menggali informasi dari  para guru
tentang naskah kurnkulum matematka 1994 khususnya pokok bahasan
persamaan dan pertidaksamaan kuadrat. Seluruh pertanyaan dalam
angket ini bertyjuan untuk mengetahui segala sesuatu yang berhubungan
dengan kurikulum matemattka 1994 terutama pada pokok bahasan
persamaan dan pertidaksamaan kuadrat,
Angket ini merupakan angket terbuka dimana responden tidak
dihadapkan pada pilihan jawaban tetapi jawaban dari pertanyaan tersebut
diserahkan responden schdiri, Angket tn1 juga merupakan angket tidak

langsung vang dimaksudkan untuk menggali atau merckam informasi
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dari apa yang diketabu responden mengenat obyek atau subyek tertentu,
dan informasi vang dimaksud tidak berbicara langsung mengenai dirt
responden yang bersangkutan.

2. Angket untuk mengetahul pandangan gury tentang pelaksanaan GBPP
Matematika SMU 1994,

Penilajan terhadap suatu program pembelajaran 1ni diarahkan
kepada teknik-teknik yang berbubungan dengan pengajaran dan yang
memberikan fasilitas belajar. Komponen dalam instrumen i meliput)
tyjuan pentbelajaran dar guru senditi sebagai pelaksana kurikuluin.

Dalam proses pembelajaran matematika kita juga akan menjumpai
matert pelajaran itu sendirt, strategt pengajaran guru di dalam kelas, dan
alat-alat penunjang pembelajaran. Krileria dan komponen-komponen
kurikuium itu sendiyt telah dibahas pada landasan teori.

Melihat rencana dar; bentuk instrumen diatas maka direncanakan
suatu nstrumen  pengamatan,  Instrumen  pengamatan mi dissi oleh
pengamat, selama proses belajar-mengajar dilaksanakan. Instrumen yang
akan digunakan menggunakan skala pentlaian antara yang sangat sesuai
dengan pernyataan sampai dengan yang sangat fidak sesuai dengan
pernvataan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk
instrumen  terfutup vaity mstrumen dimana peneliti hanya memilih
jawaban yang felah disediakan dan merupakan instrumen vang tidak
langsung dimana semua pertanyaan yang diberikan dimaksudkan untuk

mengealt atau merckam informasi dari apa yang diketahui dan diamati
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oleh penelitt mengenal suatu objek lerlentu yang dalam hal i adalah
proses pembelajaran.

Butir angket dinyatakan dalam 2 bentuk pernyataan  vaitu
pernyataan vang bersifat positif dan pernyataan van bersifat negavf.
Pernyataan yang bersifal positif adalah pemyataan yang menyatakan
bahwa apa yang menjadi pertanyaan dalam angket tersebut sesusi dengan
vang terfadi di lapangan. Sedangkan pernyataan negatif adalab pernyataan
vang menyatakan bahiwa apa vang menjadi pernyataan dalam angket
tersebut tidak sesuai dengan apa yang terjads di lapangan.

Angket Pandangan Siswa tentang Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat

Instrumen im digunakan untuk mengetahui sikap siswa terhadap
satu pokok bahasan yaitu pokok bahasan persamaan dan pertidaksamaan
kuadrat dengan pemilthan jawaban dar sangal setuju sampai dengan
sangat tidak setuju.

Seturul butir pernyataan dalam angket i merupakan sikap-sikap
yang sering terjads dalam dirt siswa selama proses belajar terjadi. Angket
int menggunakan angkel tertutup dimana responden dihadapkan pada
kemungkinan jawaban. Dan angket 1ni juga merupakan angket langsung
dimang pertanyaan dalam angket ini dimaksudkan untuk menggali atau
merckam informass mengenai dirl responden itu sendiri,

Tes Prestasi Belajar Matematika
Angket ini akan digenakan untuk menilai hasit belajar siswa.

Angket ini berbentuk ies prestast belajar yang termasuk dalam tes uraian.
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Tes ini disusun berdasarkan kategort di dalam taksonomi pendidikan darnt
Bloom.

Tes prestasi ing mcrupakan integrasi ide  dan  ketrampilan
komunikasi dan menunjukkan ttngkat penguasaan konsep. Dengan
bentuk  fes uraian imr diharapkan  dapat dapat  diketahui  tingkat
pemahaman siswa terhadap suatu konsep dan suatu topik vang dipilih,

Tes ini juga diharapkan dapat mengarahkan penilaian hasil belajar
yanp mengarah kepada pengetahuan dan ketramptlan yang sederhana.

B. PENVUSUNAN INSTRUMEN
Setelah  melakukan  perencanaan  instrumen, maka  penvusunan
imstrumen dilakukan dengan mengacu pada perencanaan di atas. Oleh karena
ftu disusun lima macam instrumen yaitu

1. Angket Pandangan Guru Tentang Kurtkufum Matematika SMU 1994
Instrumen 1 berisi 12 perfanyaan temtang naskab kurikulum
matematika SMU 1994 khususnya persamaan dan  pertidaksamaan
kuadrat. Instrumen nt terdirt dari empat aspek vang meliputi tujuan,
matert pembelajaran, rambu-rambu pelaksanaan GBPP  dan pandangan

omum, Instrumen ini diisi oleh gury bidang studi matematika.

2. Angket untuk mengetahui pandangan guru tentang pelaksanaan GRPP
Matemaftika pada Kurikulum Matematika SMU 1994
Instrumen yang digunakan untuk melhat baik tidaknya program

vang sedang berjalan. Instrumen ini berupa lembaran penilaian aniara

pilihan vang paling scsuai dengan pernyataan sampai dengan pilihan
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vang pahing tidak sesuai dengan pernyataan, yang berist {entang fujuan
pengajaran, baban pelajaran, cara penyajian, sarana  pendukung
pengajaran  dan  strategi pembelajaran. Angket ini berist 27 butiy
pernyataan. instrumen programi pembelajaran ini secara garis besar
dibagi menjade empat bagian, secara lengkap dapat dilthat pada kisi~kisi
angket program pembelajaran di bawah .

Tabel 1 : Kisi~kisi angket untuk mengetahui pandangan garu

tentang GBPP Matematika pada Kurikulum
matematika SMU 1994

No Nama bagian Jumlah
|} Tujuan pembelajaran | 5
2. 1 Maten pelajaran N 10
3. | Strategi pembelajaran 7
4. | Alat yang mendukung proses belajar mengajar S

Butir angket dinyatakan dalam 2 bentuk yaitu pernyataan vang
bersifat positif dan pernyataan yang bersifal negatif. Pernyataan positif
adalah pernvataan vang menyatakan bahwa bagian-bagian dari angket
terscbut sesuai dengan yang diharapkan. Sedangkan pernyataan negatif
adalah pernyataan yang menyatakan bahwa bagian-bagian dari angket
tersebut tidak sesuai dengan yang diharapkan. Pengelompokan instrumen

berdasarkan bentuk pernyataannya adalah sebagai bertkut
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Tabel 2 : Bentul pernyatazn angker untuk mengetabui pandangan guru
tentang pelaksanaan GBPP Matematika SMU pada Kurikulum
Maiematika SMU 1994

I Bentuk pernyataan
Nao | Aspek
! Positif Negatif
I ; Tujuan 1E23 417
2. ‘ Materi pelajaran 7.8.9,10,11,12,13.23, 15,22
3. Strategi pembelajaran | 5.6,14,16, 24.25,26
4. i Alat pendukung 18,1920, 2127

J

3. Angket Pandangan Siswa tentang Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat

Instrumen untuk mengetahul sikap siswa terhadap satu pokok
bahasan vaitu pokok bahasan persamaan dan pertidaksamaan kuadrat
dengan skala pentlaian antara sangat setuju sampai dengan | sangat tidak
setuju  untuk  perpyataan  vang bermulai positif.  Sedangkan  untuk
pernyataan yang bernilal negatif l.ﬁenggunakan skala kebalikannya. Kisi-
kist dart angket ini adalah sebagai berikuot

Tabel 3 @ Kisi-kisi angket Pandangan Siswa tentang Persamaan dan
Pertidaksamaan Kuadrat

No Sifat No. butir seal Alternatif pilihan
SS1 S | RITS|STS
1 | Positil 1,2.3456,7.10,11,13 5 4 3 2 ]
2 ] Nepanf 89,12 1 2 34 4 3

4. Tes prestasi belajar matematika
Insrumen ini digunakan untuk mengetahui keberhasilan tujuan bidang

kogmtif. Instrumen im berupa ies prestast belajar vang berbentuk uraian
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vaitu  fes  yang  merupakan  gabungan  antara  ide  dan ketrampilan
berkomuntkast dan juga menunjukkan tingkat penguasaan konsep. Tes
prestasi ind disusun  menyesuatkan dengan kategort di dalam taksonomi
pendidikan dan Bloom (Herman Hudoyo, 1979 1 258).
Instruimen ini dikelompokkan dalam beberapa aspek, yang secara
terperinei dapat dibihat pada tabel benkut

Tabel 4 : Pengelompokan Tes Prestasi Belajar

No. Aspek No. Butir soal
1 | Pengetahuan
1.1 Pengetahuan tentang istilah la,1b
1.2 Pengetahuan tentang prinsip 2a,2b
1.3 Pengetahuan tentang cara-cara 3a,3b
1.4 Pengetahuan  tentang  tekmik
prosedur penemuan 4
1.5 Pengetahuan tentang fakta 5.6
2 Pemahaman 7.11
3. | Aplikasi 9.10
4. | Analisis
4.1 Kemampuan Menunjukkan Sifat § 812,13
4.2 Kemampuan menghubungkan 14a, 14b
konsep yang dipelajar
5. ] Pembuktian 15
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HASHL USICOBA DAN PEMBAHASAN

A. HASIL UJICOBA

11

Data

Ujsicoba i dilakukan pada saat jam pelajaran ma'iematika& yang
dilaksanakan pada tanggal 5 September 2001 sampai dengan tanggal 20
September 2001, Hasil dari pengamatan fenfang proses belajar mengajar
dianalisa dengan mengacu pada empat komponen kurtkulum yaita tujuan,
materi pembelajaran, strategl pembelajaran dan alat pendukung pelfajaran.
Hasi) dari kuisioner tyjuan bidang afektif yang merupakan tanggapan dan
pandangan siswa tentang matematika pada umumnya dan pokok babhasan
persamaan dan pertidaksamaan kuadrat khususnya, dianalisa sesuat
dengan prosentase yang diperoieh siswa. Kesimpulan diperoleh melafui
hasil observasi, hasil kwisioner dan hasit tes prestasi belajar serta
dilengkapi dengan data hasil yang diperoleh melalui wawancara.

Hasil dart upicoba tentang proses belajar mengajar dapat dilthat
pada tabel-tabel (fabel 5, tabel 6, tabel 7 dan tfabel 8) benkut i
Prosentase vang ada pada label tersebut menunjukkan prosentase
peroichan skor jawaban dari masing-masing komponen  dibandingkan
dengan jumlah skor maksimal yang bisa diperoleh unfuk komponen
tersebut.
Tabet 81 Hasil Ujicoba angket untuk mengetahoi pandangan guru tentang

peinksanaan GBPP Matematika pada Kurikulum Matematika SMU
1994

Progentase pada Pengamatan ke- Rata-rata
! 2 3 4 5 6 1 {%)

Aspek

Tujuan 80 ]8 2R 88 8% 84 875

S

Materi pelajaran 733 |+ %44 | 844 | 777 | 727 1733 1 7346

“Alat 'pendukung 56 60 60 60 56 56 56.7

tepi pelajaran 1 885 } 914 1 914 3 885 1 743 3 885 87}

Rinecian perolehan skor untuk tiap item dalam angket ini dapat dilihat pada
lampiran 4
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‘Tabel 6 : Hasil Ujicoba Angket Pandangan Siswa tentang
Persamaan dan Perfidaksamaan Kuadrat
S]S\J\d‘S}(O} Total | (%) L Siswa Skor Tofal (%)
1 ‘ 35 53.85 21 30 | 46,15
TR 56,92 22 30 46,15
: T s . S
4 29 4461 24 39 60
5 % ;40 s 34 5230
6 31 47 69 26 34 52,30
7 32 4923 ol | 27 37 56,92
| IR 39 60 | |28 32 49,29
9 36 55360 | 79 39 60
T 26 40 30 40 61.54
i 347775230 31 7 TTEg 5846
12 32 4923 320 43 66.15
13 38 58 46 33 47 72,31
14 35 s385 1 341729 4461
15 39 60 T 33 50,77
16 33 5077 36 39 60
T 39 60 37 30 46.15
% ................ 1 8 .................. 3 7 Z 692 { 3 8 .......... ’; 4 3"2:30 ......
19 31 47.69 39 41 63.08
T 32 4923 L 40 35 53,85

Keterangan : Skor maksimum yang mungkin dicapai dalam angket ini adalah

65. Prosentase tersebut merupakan perolehan jawaban dari siswa

sctetah diberi skor. Untuk hasil selengkapnya setiap butir soal

dapat dilthat dalam lampiran 6,
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Tabel 7 : Hasil Ujicoba Test Prestasi Belajar Matematika

‘Siswa | Skor Total (%) “T'Skor Total | (%} |
2 2 10 22 B 55
i 1 25 12,5 . 5,5 275
5 1] 55 25 1 55
6 4 20 s 3 175
7 4 20 27 75 375
g | 4.3 22,5 28 6.5 32.5
9 7.3 37,5 29 12.5 62.5
10 11 55 | 30 1.5 7.5
1 2 1) 31 115 57.5
12 11 55 o) 17 85
i3 10 50 33 5 25
14 9 57,5 Y 12.5 62.5

""""" (5 1.5 7.5 35 3
% P 10,5 52,5 36 5.5
17 11,5 57,5 37 g -

........... T = = .
19 L PN 39 6.5
e et = i TR

Keterangan © Skor maksimum yang dapal dicapai siswa adalah 20 dan skoy
terendah yang mungkin didapat siswa adalah 0. Prosentase
tersebut merupakan perolehan jawaban siswa. Untuk  hasil

selengkapnya setiap butir soal dapat dilihat pada lampiran 10.
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Tabel 8 : Hasil anghet pandangan guru tentang naskah kurikulum

Jawaban Guru 1 sampai Guru 4

Apakah  tujuan | 1. Sadab
pada pokok | 2. Sudah
bahasan 3. Sudab sesuat
persamaan  dan | 4. Sudah
pertidak samaan
kuadrat  sudab
sesuat  dengan
i apa yang
diajmkan  pada
pokok  bahasan
................ lC{Sthli
2. Berdasarkan 1. Siswa tabu fungsi kuadrat dan dapat menerapkannya
tujuan vang i 2. Menyesuaikan dengan kemampuan anak
fercantum dalan | 3. Dapat menerapkan persamaan dan pertidaksamaan
GBPP  tersebut kvadrat dalam kehidupan sehari-han dan  dalam
bagaimana pelajaran yang lain
tujuan 4, Memahami fungsi kuadrat
pembelajaran
dari guru sendir N, S S . S |
£ Apakah  tujuan § 1. Sudah
vang ada sudah { 2. Hanya aspek kogmtil dan psikomotorik, karena
meliputi 3 agpek aspek afektf sangat sulit dicapai
yaitu aspek | 3. Kurnikulum  lebih  menitikberatkan  pada  aspek
kognitif, aspek kognitif walaupun aspek sfektif dan psikomotorik
afektif dan ictap terlaksana dalany proses belajar mengajar
aspek 4. Aspek afekuf kurang walaupan dalam pelajaran
psikomotorik matematika terbentuk sikap ulet, tekun teliti serta
___________________ efisien.
4. Metihat dari | 1. Tdak cukup
materi yang | 2. Kalau dafam perhitungan Rurikulum cukup, fetapi
diberikan  pada dalam pelaksanaannya kurang kavena kadang ada
GBPP  apakah acara sekolah,
waktu vang | 3. Dicukup-cukupkan
tersedia  cukup | 4. Dianggap cukup ya cukup, tetapi terkadang ada
untuk materi yvang tidak sempat diajarkan
menyampaikan
materi tersebut
5. [ Apakah tingkat | 1. Sudah
kesulitan materi | 2. Relatif, tergastung kondisi siswa di sekolah, untuk
tersebut  sudah sckolah tertentu sudsh sesuai, tefapi unfuk siswa
sesuai  dengan sekolah 1ain bisa jadi belum.
tingkat berfikir | 3. Belum semuanya sesuai dengan tingkat berfikir
siswa slswa
4. Unfuk siswa-siswa tertentu memang masih ada yang

kesulitan, akan tetapi tergantung kemampuan dan
kemauan siswa.
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PG | Apakah materi : 1. Sudab i
* vang disajikan | 2. Magib ada kekviangan ferutama dalam  soal-soal |
| dalam buku i latihan
acuan sudab | 3. Sudah karena buku pelajwran disusun berdasarkan
sesual  dengan | GBPP yang berlaky
harapan pura 14 Sudah,
7. Apakah Rambu- { 1. Belum
rambu L 2. Dalam proses belajar mengajar  gury  berusaha |
palaksanaan melaksanakan  kurikulum,  disesuatkan  dengan
kurikulum  yang | kondisi sekolah, jadi tidak temakar  petunjuk
sudah ada dapat | pelaksanaan
sepenuhnya 3. Sudah, walaupusn betumn sepenuhnya.
membantu pura | 4. Sebagian besar gurn tidak mengpunakan rambu-
dalam rambu pelaksanaan GBPP
pelak sanaan
| Proses  Belajar |
| Menpajar
8. Aspek  apakab 1. Aspek kognitif
| vang wmein | 2. Aspek kognitif dan  penerapan persamaan  dan
ditekankan guru pertidaksamaan kuadrat dalam mata pelajaran vang
| dalam lain
| pembelajaran 3. Aspek kogninf i
pokok  bahasan { 4. Aspek kognitif
L persamaan  dan
. pertidaksamaan
g kuadrat
9. | Bagannana 1. Terlalu banvak materi
tanggapan  gury 2. Kurang sesual dengan sistem caturwulan, karena
secara U jadi tergesa-gesa dan harus cepat-cepat selesa :
tentangy 3. Kurang cocok dengan penjurusan di kelas HI "
Kurikabwn 4. Terialu banyak maten
Matematika 1994 |
(6. | Apakah ada | 1. Belum seimbangnya antara materi dan waktu yang
permasatahan tersedia
mendasar  davi | 2. Materi terlalu banyak dan sulit
kurikulum 3. Npgladvah
Matematika 4. Alokast wakiunya kurang
1994 ini ‘
11, | Bagaimana jalan | 1. Siswa kelas 1 dan 11 dipersiapkan benar-benar untuk
keluar dari penjurusan di kelas 11
permasalaban 2. Kadang-kadang harus dengan pengajaran kilat
tersebust 3. Matert  discderhanakan, dipilih vang  sungguh-
sungguh penting dan relevan
) 4. Tidak tahu
12, | Apa harapan | 1. Perlu lebih banyak melibatkan praktisi pendidikan |
gury dan | 2. Kermbali ke kurikalum 1984
masukan  guru | 3. Kembali ke sistem semester dan penjuwousan dari
terhadap kelag H
kugikulum : Adanya kunkulum  matematike  kembali  untuk
mendatang L. program IPS
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2. Analisis hasif yjicoba

Setelah dilakukan hasil ujiceba di lapangan maka akan dilakukan
analisis terhadap hasil ujicoba fersebut. Adapun hasil analisisnya adalah
sehagai benkut :
a.  Angket Pandangan Guru tentang Kaurikolum Matematika SMU 1994

Instrumen i merupakan lembar pendapat para guru tentang
kurtkulum 1994 khosusnya pokok  bahasan  persamaan  dan
pertidaksamaan kuadrat. Tujuan dan diberikannnya mstrumen  ini
adalah untuk mengetahut pendapat para guru tentang kurtkulum itu
sendirl. Validitas dari mstramen inl dilihat dari pertanyaan yang
diajukan apakah sesuai dengan tujuan vang ingin dicapai, scluruh
pertanyaan tidak menymmpang dari tujuannya, Jika diamati dani 15
perianyaan yang diberikan, semuanya sudah sesuat dengan apa yang
ingin dicapar dengan nstrumen 13, dan tdak ada satu pertanyaan
yang menyimpang dars kurtkulum dan pokok bahasan persamaan dan
perfidaksamaan kuadrat.

Reliabilitas dari instrumen ini dipertanggungjawabkan dengan
mengadakan wawancara terhadap guru yang bersangkutan. Hasil dar
wawancara dapat difthat dalam lampiran 2. Dayt cara ini akan dapat
dilihat bahwa dalam pengisian angket ini guru mengist dengan
sungguh-sungguh dan bukan karena paksaan dari pihak-pihak vang

terkait..
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Angket untuk mengetabui pandangan guru tenlang pelaksanaan GBPP
Matematika SMU 1994

Validitas dari instrumen int cukup baik karena apa yang akan
divkur dalam instrumen iny tampak jelas dan sesual dengan 1tem soal
vang ada. Isi dart instrumen tidak ada yang menytmpang dari apa vang
akan diukur.

Instramen i ditss berdasarkan  petunjuk  vang telah ada
schingga pengamat dapat berpedoman pada petunjuk tersebut. Dan
petunjuk tersebut dibarapkan antara pengamal yang satu dengan yang
fainnya mempunyal kriteria vang sama teniang pernyataan yang ada
dalam mstrumen 1.

Karena instrumen mi diigi hanya oleh satu orang tetapi dalam
situast atau wakiu yang lama maka rchabibiasaya diukur berdasarkan
banyaknya pengamatan yang dilakukan. Dan data yang telah
diperoleh tampak bahwa tidak ada pebedaan yvang mencolok dari
keenamn pangamatan, Maka dapat disimpulkan bahwa reliabilitas
mstrumen ini baik. Tetapi akan lebih baik jika pengamatan ditakukan
oleh lebih dari satu orang sehingga dapat dibandingkan satu dengan
lainnya.

Angket Pandangan Siswa Tentang Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat

Angket 1 berupa kuisioner yang digunakan untuk mengetahui
sikap siswa terbadap pokok bahasan persamaan dan pertidaksamaan

kuadrat. Dengan melthat hasil dan angket 1t diharapkan  dapat
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mengetahui ketercapatan uniuk twjuan 'I<uri.l.<l1:¥'1;1i:x.1‘.:i{hii}:;lusnya tujuan
bidang aftektif

Data yang diperoleh dalam penelitian ini divkur validitas dan
reliabilitasnva. Untuk mengetahus validitas setiap butir seal dilakukan
dengan cara menghitung koefisien korelast (p) antara Giap-tiap skor
butir dengan skor total butir tiap bagian. Perhitungan int dengan
menggunakan pengupan peubah alpha (o) dalam Program Komputer
Sers Statistik.

Dengan kriteria, butir angket dinvatakan valid jika mempunyai

berikut

Tabel 91 Hasil uji vatiditas Angket Pandangan Siswa Tentang

No. soal Kocfisien Kesimpulan
_________ . Bsorelasi (p)
‘‘‘‘‘‘‘‘ 1 0,001 Valid
— 0,993 Tidak valid
_____________ 3 0,000 Valid
4 0,000 __Vahd ’
y 2 0,000 Valid
6 0,000 Valid
,,,,,,, 7 0,000 ... Valid
8 0,890 Tidak valid
9T N, 0,000 Valid
10 0567 1 Tidak valid
=N 0,000 Valid |
12 0,081 Tidak valid |
13 0,280 Tidak valid

Dari hasil analisis diperoleh bahwa dari 13 soal yang dianalisis
terdapat & soal yang valid dan 5 soal vang tidsk valid. Setelah

dilakukan w1 validitas, kemudian dilakukan vji rehiabilitas. Uj
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d. Tes Prestasi Belajar Matematika
Tes i berupa sejumlah soal-soal uraian dari pokck bahasan
persamaan dan pertidaksamaan kuadrat. Tes imi disusun berdasarkan
kategori di dalam taksonomi pendidikan dari Bloom. Ujt validitas dan
reliabilitas sama dengan up vang dilakukan pada angket {ujuan
pembelajaran bidang afekuf.

Tabel 10, Hasil Uji Validitas Fes Prestasi Belajar

No.Seal D Kesimpulan

1 0,029 Valid
2 0,000 Valid

3 0,001 Valid |

4 0,000 Valid

5 0002 1 Nalid
6 0000 Valid

7 0,600 Valid

8 0,059 Tidak valid

9 0,004 Valid
Jn 0,002 Valid
i 0,007 Valid

12 0,000 Valid

I3 0,014 Valid

14 0,001 Valid

15 | 0,163 Tidak vahd

Pari hasi analists dapat diketahui bahwa dari 15 soal dalam tes
prestasi terdapat 13 soal vang valid dengan p = ¢ Dar i reliabihitas
diperoleh koefisien reliabilitasnya = 0,7780 vang artinya tingkat
reliabilitasnya tinggl.
dika dilihat hasil yang dicapai siswa nampak bahwa siswa kurang
terbiasa menghadapt soal-soal yang menyerupal soal ini, Mereka

terbiasa menyelesaikap soal uratan singkat atau fes obyektif.
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Jadi walaupun validitas dan rchabilitasnya memenubi syarat,
akan tetapi instrumen im periu diperbatki dalam hal jems tes yang
dipakai. Ada baiknya menggunakan jenis tes yang biasa dipakai guru
dalam memberikan soal ulangan,

Pembahasan Hasil Ujicoba

Dari hasil upicoba diatas dapat dilihat bahwa mstrumen yang telah
disusun  masih  memeriukan  perbaikan  dan  pengembangan.  Untuk
instrimen yang digunakan untuk mengetahwi pandangan guru terbadap
peiaksanaan GBPP Matematka khususnya pokok bahasan persamaan dan
pertidaksamaan kuadrat masih membutubkan perbaikan agar pertanvaan
vang diajukan dapat dimenigerti oleh orang lam. Sedapat mungkin
pertanyaan yang diberikan dapat mengetahui pandangan guru fentang
pelaksanaan kurikulum secara menyeturuh.

Untuk angket pandangan guru tentang kurtkulum, pertanyaan yang
dimunculkan kurang sesuat dengan sasaran dan kurang spestfik. Hal itu
mengakibatkan pendapat gure yang muncul juga tidak jelas untuk
menjawab pertanyaan yvang diajukan.

Untuk  angket pandangan siswa  fentang  Persamaan  dan
pertidaksamaan Kuadrat tampak bahwa reliabilitas instrumen ini tergolong
rendah. Hal im dikarenakan jumlah item yang tergolong sedikit. Jadi
untuk angket twjuan pembelajaran bidang afekiif sebaiknya ditambah butir
soalnya schingga dapat diperoleh data yang andal uniuk pembahasan

dalam penelitian
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reliabilitas ini digunakan untuk mengetahm keterandalan instrumen
vang digunakan. Uji reliabilitas 1 juga menggunakan Program
Komputer Seri Statistik dengan kriteria reliabiltas  berdasarkan

Suharsimi (1993 : 69) adalah sebagai berikut :

0,80 <« R;(=1,00 sangat tinggl

(.60 « R, <0,80 finga

(0,40 <« R, <0.60 cukup

0,20 < Ry <0,40 rendah
R,<0.2 sangal rendah

Dari hasi} analisis diperoleh retiabilitas butir soal adalah sebesar
(14748, Angka i menunjukkan bahwa keterandalan instrumen yaitu
angket wjuan pembelajara bidang afekiif adalah cukup.

Dengan melihat hasi] dart analisis validitas dan reliabilitaa di
atas maka dapat distmpuikan bahwa instrumen int masth memerlukan
perbaikan dari segi validitasnva. Kriteria validitasnya masih tergolong
rendah. Hal ini dapat diakibatkan dari juinlah butir seal yang sedikit,
karena veliabilitas suatu instrumen juga fergantung dari jumiah soal
vang ada. Disamping v masith ada 4 butir soal vang memerlukan
perbaikan karena tidak valid. Jadi keempat butir soal ini memerlukan
perbaikan untuk mendapatkan sebuah instrumen yang benar-benar

valid.
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Untuk angket tes prestasi belajar matemattka, walaupun sudah
disusun berdasarkan taksonoms pendidikan dan Bloom, tetapt hal tersebut
ternvata tidak cocok unmtuk siswa SMU. Hal i tampalk dairi hasil yang
diperolely siswa yang tidak memuaskan. Siswa belum terbiasa dengan soal
vang berbentuk demikian. Akan tetapt ada batknya soal itu dikenalkan
dengan para siswa schingga siswa menjadi terbiasa atau paling tidak
mengenal bentuk soal yang densikian.

Setelah melalui tahap uficoba ni mwaka mstrumen yang telah
berusaha disusun  diatas  masih  membuivhkan  perbatkan  dan
pengembangan  uniuk  melakukan penelitian tentang  kurtkulum  dan
mengadakan perbaikan kurihulum selanjutnya.

B. HASIL PANDANGAN GURU DAN 5ISWA TENTANG KURIKULUM
BERDASAR'KAN HASIL CHCOBA DAN PEMBAHASANNYA
1. Hasil Pandangan Guru dan Siswa tentang Karikulum Berdasarkan
Hasil Ujicoba
a. Angket Pandangan Guru Tentang Kurikulum Matematika 1994
Dari hasit yjicoba tampak bashwa {ujuan pada Kurikulum
Matematika SMU 1994 sudah sesuai dengan apa vang diajarkan pada
pokok bahasan tersebut. Tujuan belum meliput 3 aspek vaity aspek
kognitif, aspek afekuf dan aspek psikomotorik. Aspek yang sangat
diutamakan adalah aspek  kogmuf sedangkan aspek afekif’ dan
psikomotoritk kurang dapat dicapai walaupun dalam pembelajaran

matematika terbentuk sikap ulet, tekun, teliti serta efisien.
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h.

Ay
N

Jika dibhat dann maten tampak bahwa  dalam  Kurikulum
Matematika SMU 1994 berisy terlalu banyak materi, sedangkan waktu
vang tersedia kurang karena terkadang ada acara sckolah. Sedangkan
untuk tingkat kesulitan maters, tergantung pada kondisi siswa pada
sekolah terscbut. terkadang ada siswa yvang mampu memaham materi
tersebut dengan mudah, tetapi ada juga yang sulit memahaminya.

Untuk  rambu-rambu  pelaksanaan  Kurikulum  ternyata tidak
sepenuhnya membantu gure dalam  melaksanakan proses belajar
mengajar. Guru lebih berpedoman pada siiuast dan kondist sekolah,
siswa serta wakiu yang tersedia,

Dari hastl ujicoba sebagian dari gury berpendapat  bahwa
Kurikufum Matematika SMU 1994 masth  menimbulkan  banyak
permasalahan antara tam terlalu padainya materi, kurang sesuai dengan
sistem caturwulan dan kurang cocok dengan sistem penjurusan di kelas
111, Para guru mempunyai harapan agar dalam penyusunan kurikulum
diperlukan adanya Praktisi Pendidikan, atau kita kembali pada
Kurikutum 1984,

Angkei untuk mengetahur pandangan guru tentang GBPP Matematika
SMU 1994

Dari keenam pengamatan yang dilakukan pada komponen tujuan
diperoleh rata-rata sebesar 87.5%. Hal mi berarti bahwa tujuan
pembelajaran pokok bahasan persamaan dan pertidaksamaan kuadrat

sudah sesual dengan kriteria tujuan pembelajaran vang baik, Hal ini
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berarti pula bahwa tujuan pokok bahasan tersebut sudah sesuar dengan

yang drharapkan.

Untuk komponen matert pelajaran diperoleh rata-rata  scbesar

78.40%. Dapat disimpulkan bahwa materi pelajaran tentang pokok

bahasan persamaan dan pertidaksamaan kuadrat sudalh sesual dengan

kriteria matert pelajaran yang diharapkan. Karena matert pelajaran imi

mengacy  pada kurikulum matematika SMU 1994, maka dapat

dikatakan bahwa kurikulum matematika SMU 1994 pada aspek materi

pelajaran sudah sesuar dengan kriterta kurikujum yang baik.

Untuk komponen Strategl pembelajaran diperoleh rata-rata sebesar

87.1%, yang artinya bahwa strategi pembelajaran vang dilakukan

sudab baik. Hal ini berarti bahwa guru memberi kesempatan kepada

siswa uniuk menemukan rumus-ramus vang relevan, mengajak siswa

berpartisipasi akiif dalam proses belajar, banyak memberikan latzhan

soal dan melibatkan siswa dalam menyelesatkan setiap masalah.

Uniuk komponen alat yvang mendukung proses belajar diperoleh

rata-rata sebesar 36,67%. Yang berarti bahwa alat-alat penunjang

pelajaran tidak selalu dapal membantu dalam pengajaran suatu pokok

bahasan. Hal ini dipengarubi oleh waktu, jenis pokok bahasan dan

kondist siswa vang ada,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
57

¢. Angket Pandangan Siswa tentang Persamaan dan Pertidaksamaan
Kuadrat,
Dari hasi} penelitian pada angket tujuan bidang afektif diperoleh
frasit vaity siswayang memperoleh skor diantara 40% sampai 60%
arfinya  cukup lercapal tujuan bidang afektifnya sehanyak 34 anak,
sedangkan yang memperoleh skor diatas 60 %o artinya sangat (ercapat
ada 4 anak.
d. Tes prestas: belajar matematika
Untuk tes prestasi belajar matematika skor total terendah yang
diperolch siswa adalah 1 dan skor iertinggt adalah 17. Sedangkan skor
terendalh vang mungkin diperoleh adalah O dan skor tertinggi vang
mungkin diperofeh adalah 20. Dalam prosentase dapat dilihat bahwa
terendah adalah 7.5% dan tertingg adalah 85%. Dari hasit prosentase
lampak bahwa 21 anak prosentasenva kurang dan 45%. Hal i berarti
21 anak tdak fercapai tupuan bidang kognttifiiya. Anak yang
proentasenyva 46% sampai 55% sebanyak 11 orang vang artinya tujuan
idang kopnitif sedikit tercapa)  dan yang cukup fercapai sebanyak 3
anak yang prosentasenya antara 56% sampai 65% dan vang lebih dart
65% ada 3 anak yang tercapai tujuan bidang kognitifnya.
2. Pembahasan Hasil Ujicoba
Dari hasil upcoba di atas maka pandangan guru dan siswa tentang
kKurikulum dapat dilakukan dengan membandingkan antara ke empat

mstrumen tersebut. lika dilihat dari program pembelajarannya  yang
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meliputi naskah Kurikulum dan observast pelaksanaan kurikulum di
fapangan, untuk topik in sangat baik dan sudah sesuai dengan kriteria dari
suatu kurikulum vang baik, Dart pandangan guru sendirt sebagian besar
juga mengatakan bahwa tyjuan dalam pembelajaran pokok bahasan mj
sudah sesuai dengan apa vang diajarkan dan untuk tujuan guru sendiri juga
menyesuatkan dengan apa vang ada dalam kuritkulum, hanya saja untuk
mencapai wjuan bidang afektif guru masih merasa kesulitan.

Hal tersebut di atas ternyata tidak sesuai dengan hasil yang dicapai
dalam angkel pandangan siswa fenlang Persamaan dan pertidaksamaan
Kuadrat sangat memuaaskan, Dar 40 anak yang tujuan bidang afcktifnya
tercapai ada 26 orang dan bahkan yvang sangat memuaskan ada 14 anak,
Namun hal mi belum dapat dijadikan ajasan bahwa pandangan siswa
benar-benar nyata, karcna dalam analisis trap komponen #idak semuanya
memuaskan, Ada banyak faktor vang memunculkan kejadian  ini,
diantaranya adalah siswa kurang sertus dalam mengisi angket karena
mereka belum dapal membedakan mana yang sebenarnva terjadi dengan
manga vang scharusnya ferjadi.

Walaupun  dalam  program  pembelajaran dan  strategi
pembelajarannya sudal baik, tetapt belum tentu menghasilkan hasil yang
maksimal. Hal ini tampak pada tes prestasi belajar yang dicapai siswa yang
masih tegolong rendah. Menurut pendapat guru, hal i dikarenakan

kondisi siswa untuk tiap-tiap sekolah berbeda-beda, terutama dalam faktor
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intelektuabitasnya. Berdasarkan informas dari guru &8 SMU Sang Timur,
kondist intelektuahiias siswanya di bawah rata-rata.

Faktor lain vang sangat menentukan adalah ketersediaan waktu
untuk mengajarkan pokok bahasan ini. Ada 60 % guru berpendapat waktu
vang lersedia sangat kurang, schingga gury berusaha membagt wakiu
vang ada, walaupun mereka harus menmggatkan beberapa aspek lain
diantaranya tingkal pemahaman siswa, untuk menyeclesaikan materi yang
sudah ditentakan.

Dart hastt pandangan guru terhadap kurikulum muncul banyak
persoalan dart Kurtkulum  Matematika SMU 1994 khususnya pokok
bahasan Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat. Persoalan terscbut
diantaranya adalah waktu yang tersedia kurang, materinya terfalu padat
dan kurang cocok dengan penpurusan di kefas 111 Dikarenakan padatnya
maiert sehingga siswa kelas 1 hanya mempunyai wakiu sedikit uniuk
mempelajart matematika.

Dart hasil pembahasan di atas dapat dilihat bahwa suatu program
vang sudah disusun dengan baik belum tentu menghasilkan yang baik. Hal
i disebabkan oleh banyak faktor yang banvak ditemui di lapangan
misainyva : keadaan siswa berdasarkan intelektuaiitasnya, hngkungan
belajamya atau keadaan sosial ckonominya, faktor waktu yang terjadi saat
bertangsungnya program lersebui, ataupun fakior-faktor yang lam.

Demikian pula halnya dengan Kurikulum Matematika SMU 1994

khususnya pokok bahasan Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat, dari
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programuya sudah baik letapt untuk stswa dengan kondisi fertentu ternyata
tidak scsuai, sehingga hasil yang dicapat juga tidak sesual dengan apa vang
diharapkan. Selain wakiu yang tersedia kurang, satu permasalahan penting
adalah penjurusan yang terjadi di kelas Il Hal ini menyebabkan siswa
kelas 1 kurang matang untuk mempersiapkan diri dan untuk kelas 113
Program IPS yang tidak mendapat pelajaran matematika membuat siswa
kelas HI IPS kurang mempersiapkan diri memasuki perguruan tinggi. Hal
ini dikarenakan matematika menjadi dasar bagi fimu-ilmu vang fain,

Hasil dan pandangan guru tentang  kurikulum ini hanya berdasarkan
upicoba vang telah dilakukan dan terbatas pada siswa SMU Sang Timur

vang menjadi populasi dalam ujicoba ini,
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BAB VI
RANGKUMAN KEGIATAN PENELITIAN,

KESIMPULAN DAN SARAN

A. RANGRKUMAN KEGIATAN PENELITIAN

Penelitian ini dilatarbetakangt dengan adanya pemberfakuan Kurikulum
Matematika SMU 1994 vang menimbulkan pro dan kontra di kalangan para
pendidik dan pemerhati pendidikan, Banyak pendapat yvang mentlai bahwa
Kurikulum Matematika SMU 1994 terlalu banyak matert, ferialu singkat
waktu yang disediakan untuk menyampatkan materi tersebut dan pendapat
yvang lainnya. Naskah kurikulum yang telah disusun dan pelaksanaannya di
lapangan perlu untuk dievaluast untuk mengadakan perbaikan di masa yang
akan datang.

Oleh karena itu diperlukan suatu insirumen yang dapat dijadikan scbagai
alal untuk mengetahui pandangan guru tenfang naskah kurikulum dan
pelaksanaannya. Dalam penelitian ini akan dicoba disusun seperangkat
mstrawmen untuk mengetahul pandangan guru dan siswa ientang kurikulum
tersebut, baik naskahnya maupun pelaksanaannya di lapangan.

Penelitian ini telaly berhasil menyusun seperangkat instrumen, akan tetapi
hanya terbatas sampai pada taral ujicoba. Seperangkat instrumen vang telah
disusun masih memerlukan  perbaikan untuk menghasilkan seperangkat

mstrumen yang .benar-benar sesual untuk mengetahu pandangan guru dan

61
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siswa tentang Kurtkulum Matematika SMU 1994, khususnya pokok bahasan

Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrai.

B. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil ujicoba dan pembahasan di atas maka dapat

disimpulkan bahwa -

o

2

Instrumen untuk mengetahui pandangan guru terhadap GBPP Matematika
khususnya pokok bahasan persamaan dan pertidaksamaan kuadrat masih
memerlukan perbaikan dari segi reliabilitasnva. Ada baiknya pengamatan
dilakukan oleh lebih dari satu orang schingga hasi] yang diperoleh dapat
dibandingkan. Petunjuk pengisian angkel hepdaknya dibuat sedemikian
rupa schingga pengamat dapat memabami maksud dari pernyataan yang
diajukan.

Angket pandangan siswa fenfang pokok bahasan persamaan  dan
pertidaksamaan  kuadrat masih  memerlukan  perbatkan  dan  segi
rehiabilitasnya, karena masih tergolong rendah. Sedangkan masih terdapat
4 soal yang memeriukan perbaikan.

Tes prestasi belajar matematka kurang sesual dengan kondisi siswa,
karena siswa belum terbiasa dengan soal vang sesuai dengan taksonomi
pendidikan Bloom, Kecenderungan yang ada dalam pembelajaran saat ini
siswa hanya dihadapkan pada alternatif jawaban schingga tidak
mendorong siswa berusaha mengerjakannya secara maksimal, dengan

menggunakan tes vang menuntut pemahaman dan cara mengerjakan vang
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benar, sepertt vang digunakan dalam penehtian ni, hasil belajar siswa
ternyata secara keseluruhan belum memuaskan.

Dari hasil upcoba tampak bahwa Kurikulum Matematika SMU 1004
khususnya pokok bahasan Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat dilihat
dart dokumennya sudah baik tetapt tjuan yang mgin dicapal belum dapat
dicapai secara maksimal.

Fika dilihat dari tanggapan gury terhadap kunkulum SMU 1994
khususnya pokok bahasan persamaan dan pertidaksamaan kuadrat
nampak bahwa naskah kurikulum vang sudah ada sudah batk walaupun
masih  banyak kekurangan  dan masalah.  Akan  fetapi untuk

pelaksanaannya masih belum maksimal

€. SARAN

b

Ll

Dalam kegiatan belajar mengajar ada batknyva disediakan suatu instrumen
untuk membantu guru dalam membenkan pandangan mercka terhadap
kurikulum, jad: mereka dapat juga mentlai suatu kurikuium yang scdang
digunakan..

Masth diperivkan pertimbangan tentang i1si materi dalam  kurikulum
sehingga antara waktu dan matert menjadi seimbang.

Dari hasil vang dicapai dalam ujicoba ini diharapkan dapat dilanjutkan
dengan penelitian vang lebih baik dan dapat mengetahui pandangan gury

tentang kunkulum secara menyeluruh,
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Lampiran 1
Bapak/thu Guru yang terhormat,

Dengan segala kerendahan hati, saya mohon kesediaan Bapak/Tbu Gura
untuk  mengisi dan membertkan  pandangan  tentang  naskah  Kurikulum
Matematika 1994 khususnva pokok bahasan Persamaan dan Pertidaksamaan
kuadrat. Berikut ini saya sertakan beberapa pertanvaan scbagai pedoman dan
landasan untuk masalah tersebut. Hal ini akan sava gunakan sebagai bahan dan
referensi untuk penyusunan skripsi dan saya harapkan juga dapat membantu
perkembangan kurikulum selanjutnya.

Demikianlah permohonan saya, atas kesediaan Bapak/lbu Guru saya

mengucapkan terima kasih.
Hormat kami,

Santa Rita Dwi Astarin

1. TUJUAN
t. Apakah tyjuan pada Pokok Bahasan Persamaan dan Pertidaksamaan
Kuadrat sudah sudah sesuai dengan apa yang diajarkan pada Pokok

Bahasan tersebut?

b

Setelah melihat tujuan vang ada dalam kurikulum bagaimana tujuan

dari guru sendiri sebagai pelaksana kurikulum?
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3. Apakah tujuan pengajaran sudah meliputi 3 aspek vaitu aspek kogmitif,

aspek afektif dan aspek psikomotorik?

ik MATERI PEMBELAJARAN
4. Melihat dari maten yang ada dalam kurikulum apakah wakto vang

tersedia cukup untuk menyampaikan materi tersebut?

5. Apakab tingkat kesulitan materi tersebut sudah sesual dengan tingkat
berfikir siswa?

6. Apakah mateni pengajaran vang disajikan dalam buku acuan sudah

sesual dengan harapan guru?

i, PELAKSANAAN PROSES BELAJAR MENGAJAR
7. Apakah Rambu-rambu pelaksanaan kurtkulum vang sudah ada dapat
sepenubnya membantu  guru dalam  pelaksanaan  proses Belajar
Mengajar?

8 Aspek apakah vang ingin ditekankan oleh guru dalam pembelajaran
pokok bahasan Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat?
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{V. PANDANGAN UMUM
9. Bagaimana tanggapan guru sccara umum fentang  Kurikulum
Matematika 19947



3
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Lampiran 2

HASHL WAWANCARA TENTANG NASKAH KURIKULUM

Apakah tgjuan pada pokok bahasan Persamaan dan pertidaksamaan kuadrat
sudah scsuai dengan apa vang diajarkan pada pokok bahasan tersebut?

G.1. sudah

G.
G.

G4, sudah

I

. sudah sesuai

sudah sesuat

L

Sctelah melihat tujuan vang ada dalam kurtkulum bagaimana tujuan dari guru

sendir sebagai pelaksana kurikulum

(. 1. siswa tahu fungsi kuadrat dan pertidaksamaan kuadrat serta aplikasinya

(.2, menyesuatkan dengan tujuan yang ada pada kurikulum hanya sedikit
menyesuaikan dengan kemampuan anak

G.3 memahami persamaan kuadrat dan pertidaksamaan kuadrat

G4 mampu menggunakan atauw menghubungkan pengetahuan dari pokok

bahasan m1 dengan persoalan sehari-har

Apakah tujuan pengagjaran sudah meliputi 3 aspek vaitu aspek kogmuf] aspek

afekuf dan aspek psikomotortk?

(.1, schagian sudah yaitu aspek kognitif dan pstkomotorik

G.2. dalam kurikulum lebih memukberatkan pada aspek kognitif sedangkan
aspek afektif dan psikomotorik tetap terlaksana dalam proses belajar
mengajar walaupun hanya terbatas

G.3 aspek afekof kurang dapat tercapai karena dalam  pembelgjaran
matematika menumbuhkan sikap vang baik fentang matematika sulit
sekali tercapai

(3.4, dalam pembelajaran matematika sudab terbentuk sikap ulet, tekun, teliti

serta efisicn yang merupakan sebagian dan sikap afektif.
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Melihat dart matert yang ada dalam kurikulum apakah waktu yang tersedia

cukup untuk menyampatkan materi tersebut?

(.1. dalam alokasi waktu kurikulum cukup tetapt pelaksanaan di lapangan
terkadang sangat jauh meleset, karena banyak kendala vang ada selama
proses pembelajaran berlangsung

G.2. tergantung bagaimana guru mensikapi materi yang  ditawarkan,
bagaimana gure membagt waktu vang ada dengan matert yang telah

disediakan.

Lo

(.3 dicukup-cukupkan, karena guru  juga dihadapkan pada adanya
pelaksanaan Evaluasi Belajar Tahap Akbir Nasional.

G.4. tidak cukup

Apakah tinglkat kesulitan materi tersebut sudah sesuai dengan tingkat berfikir

siswa?

(.1, sudah

G.2. untuk siswa tertentu kemungkinan sudah sesuai tetapi masib banyak juga
anak vang kemampuannya belum sampar pada sebagian dari mater
tersebut

G.3 relatif tergantung kondisi siswa di sckofah, untuk sekolah tertentyu tentu
sudah, untuk siswa sckolah lain bisa jadi belum

(.4. sudah

Apakah materi pengajaran yang disajikan dalam buku acuan sudah sesuai

dengan harapan guru?

G.1. belum, karena terkadang buku acuan hanya berisikan pembahasan singkat
dari maten tersebut

(3.2. scbagian sudah tetap ada juga yang belum sesua

G.3 sudah

(.4, sudah fetapt untuk latihan soal masih terlalu kurang dan masih terlalu

sederhana



7.

9.

10.
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Apakah rambu-rambu  pelaksanaan  kurikulum  vang sudah ada  dapat
sepenuhnya membantu guru dalam pelaksanaan proses belajar-mengajar?

G.1. dalam proses belajar mengajar guru berusaha untuk membesikan yang

(G.2. belum karena guru menyesuaikan dengan kondisi siswa dan wakiu vang
dinmliki

(G.3 yang paling penting adalah materi diberikan kepada siswa, rambu-rambu
hanya sebatas petunjuk saja.

(4. sudah sejavh merupakan petunjuk penggunaan GBPP

Aspek apakah vang mgm ditekankan oleh guru dalam pembelajaran pokok

bahasan persamaan dan pertidaksamaan kuadrat?

G.1. vang pasti siswa memahami pokok babasan tersebwt dan  dapat
mengerjakan soal vang ada

G.2. aspek kognitif

(3.3 aspek pengetahuan

G .4 aspek kognitif

Baganmana tanggapan guru secara umunt tentang Kurtkulum Matematika
SMU 19947

G.1. materinya terlalu banyak dan sulit

G.2. waktu untuk menyamparkan mater kurang

G.3 belum seimbangnya materi dan waktu yang tersedia,

G.4. kurang cocok dengan penjurusan di kelas 111

Apakah ada permasalahan mendasar dari kurikulum 1994 ini?
(.1, alokasi waktunya kurang

(1.2, belum seimbangnya waktu dan banyaknya maten

C
(

e

.5 nggladrah

A waktunya kurang

e
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If. Bagaimana jalan kefuar dart permasalahan tersebut?
.1, siswa kelas | dan kelas 11 dipersiapkan benar-benar uptuk penjurusan di
kelas 11
G
G.3
(G.4. tidak tahu

o

. terkadang harus dengan pengajaran kilat

matert disederhanakan, dicart yang benar-benar penting dan relevan.

[

}2. Apa harapan guru dan masukan gury terhadap kurikulum mendatang?
G. 1. peru lebih banyak melibatkan praktisi pendidikan
G.2. kembali ke kurtkulum 1984
(.3 kembali ke sistem semester dan penjurusan di kelas H

G4, adanya kurikulum matematika kembali untuk program [PS
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Lampiran 3

ANGKET UNTUK MENGETAHUI PANDARGAN GURU TENTANG

PELAKSANAAN GBPP MATEMATIKA SMUU 1994

Beritah tanda silang untuk jawaban yang sesual dengan keadaan yang sebenamva,

o

3

6.

Apakah tujuan pembelajaran ada dalam setiap topik dalam pokok bahasan
persamaan dan pertidaksamaan kuadrat?

a. Setiap topik ada d. sebagian kel ada
b. Sebagian besar topik ada e. fidak ada dalam setiap topik

¢. Kadang-kadang setiap topik ada
Apakah tujuan sesuai dengan kemampuan siswa?
a. sangaf sesuat d. kurang sesuai
b. sesuai e. tidak sesvai
¢. cukup sesuat
Apakah tujuan lebih mementingkan aspek pengetahuan?

4. sangat mementingkan d. kurang mementingkan
b. mementigkan e. tidak mementingkan

¢. cukup mementingkan
Apakah tujuan menekankan cara berpikir siswa?

4. sangat menekankan d. kurang menekankan

b.  menckankan ¢. tidak menckankan

c. cukup menekankan
Apakah pelaksanaan proses belajar mengajar (PBM) menckankan konsep-
konsep?

a. sangat menckankan d. kurang menckankan
b. menekankan e. tidak menckankan

¢. cukup menekankan
Apakah pelaksanaan PBM menckankan pencrapan matematika kbususnya
persamaan kuadrat?

a. sangat menekankan d. kurang menekankan

b. menckankan e. tidak menekankan

¢. cukup menckankan
Bagaimana kegunaan Persamaan dan pertidaksamaan kuadrat bagi materi
fain?

a. sangat berguna d. kurang berguna
b. berguna ¢. fidak berguna

¢. cukup berguna
Apakah mater mi menekankan konsep dasar matematika?

a. sangat menckankan d. kurang menckankan
b. menekankan e. (idak menckankan

¢. cukup menckankan



9.

10.

11

15.

16.
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Apakah uruian matert it disusun dengan memperhatikan tingkat berfikir
siswa?

a. sangat memperhatikan d. kurang memperhatikan
b, memperhatikan ¢. tidak memperhatikan

¢, cukup memperhatikan

Apakah matert pelajaran vang telah disusun sesual dengan tingkat berpikir
s1swa’?

A, sangat sesuai d. kurang sesuai
b, sesuai e. tidak sesua

c. cukup sesual
Apakah konsep-konsep vang ada dalam materi tersebut dipentingkan?
a. sangat dipentingkan d. kurang dipentingkan
b, dipentingkan e. tidak dipentingkan
¢. cukup dipentingkan

. Apakah konsep-konsep berurutan dari yang konkret ke abstrak?

a.  sangat berurutan d. kurang berurutan
b. berurutan ¢. tidak berurutan

¢. cukup berurutan

. Apakah materi diterapkan dalam kehidupan schari-har?

a.  sangat diterapkan d. kurvang diterapkan
b. diterapkan e. tidak dilerapkan

¢. cukup diterapkan

. Bagaimana jika ada tantangan untuk menyelesaikan suatu masalah?

a. Sepenvhnya diselesatkan siswa

b. Sebagian besar diselasatkan siswa

¢. Kira-kira separoh dikerjakan siswa
d. Sebagian kecil diselesaikan siswa

¢. Sama sekal tidak diselesarkan siswa

Apakah Guru membatast pembelajaran pada pokok bahasan persamaan dan
pertidaksamaan kuadrat?.

a. sangal membatas) - d. kurang membatasi

b. membatas ¢. tdak membatast

c. cukup membatast
Bagaimana caranya menemukan suatu prinsip?
2, Sepenuhnya oleh siswa sendiri
b. Sebagian besar oleh siswa sendiri
¢. Separoh oleh siswa sendiri
d. Sebagian kecil oleh siswa
e.  Siswa sama sckali tidak terlibat

. Apakah dalam PBM terutama ditekankan terhadap hasi! belajar yang diperoleh

siswa?
a. sangat ditekankan d. kurang ditekankan
b. ditekankan ¢. idak ditekankan

¢ cukup ditekankan
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Apakah bahan-bahan pengayaan untuk memperlancar PBM tersedia?

a. sangal tersedia
b. ftersedia
¢. cukup tersedia

d. kurang tersedia
¢. fidak tersedia

. Apakah fes awal dalam PBM dilakukan?

a. dilakukan pada setiap periemuan

b. dilakukan pada sebagan besar pertemuan
¢. dilakukan kiva-kiva separoh pertemuan
d. dilakukan pada sebagian kecil pertemuan
e. tidak dilakukan sama sekali

a. sangat tersedia
b. tersedia
c. cukup tersedia

. Apakah permainan  yang

digunakan.?
a. sangat digunakan
b. digunakan
¢. cukup digunakan

a. sangat ditckankan
b, ditekankan
¢. cukup ditekankan

a. sangat ditckankan
b, ditekankan
c¢. cukup ditckankan

a. sangat sesual
b, sesuai
¢. cukup sesuai

dijumpar?
a. sapgat kuat
b, kuat

¢. cukup kuat

a. sangat besar
b. besar
c. cukup besar

a. sangat tersedia
b, iersedia
c. cukup tersedia

20. Apakab buku penunjang dalam PBM tersedia?

d. kurang tersedia

e. tidak tersedia
membaniu twa  memahami  konsep-konsep

d. kurang digunakan
e. tidak digunakan

. Apakah materi pelajaran untuk belajar individu ditekankan?

d. kurang ditekankan
¢ tidak ditekankan

5. Apakah materi pelajaran untuk belajar kelompok ditekankan?

d. kurang ditekankan
e. lidak ditekankan

. Apakah soal-soal latihan vang ada pada pokok bahasan tersebut sesuai?

d. kurang sesuai
e, tidak sesuai

. Bagamana motivasi atau kemauan siswa untuk menyelesaikan masalaly yang

d. kurang kuat
¢. tidak ada sama sekali

. Bagaimana peran serta aktif siswa dalam PBM?

d. kurang
¢. tidak ada sama sekali

. Apakah petunjuk pelaksanaan bagi guru tersedia?

d. kurang tersedia
¢. tidak tersedia
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Lampivan 4
HASIL UNICOBA
ANGKET UNTUK MENGETAHUI PANDANGAN GURU TENTANG

PELAKSANAAN GBPP MATEMATIKA
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Lampiran 3
ANGKET PANDANGAN SISWA TENTANG
PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN KUADRAT

[SS [ S R | TS SIS

i

. 1. Topik persamaan dan

pertidaksamaan kuadrat mudah

. dipahami

12, Topik persamaan dan

pertidaksamaan kuadrat berisi cukup

latihan

Topik persamaan dan

pertidaksamaan kuadrat

penjelasannya cukup

4. Topik persamaan dan
pertidaksamaan kuadrat menarik

! 5. Saya merasa bahagia mempelajari

. topik persamaan dan

pertidaksamaan kuadrat

: 6. Saya merasa yakin pada diri saya
ketika sava mempelajari topik
persamaan dan pertidaksamaan
kuadrat

7. Ketika mendengar topik persamaan
dan pertidaksamaan kuadrat saya
mempunyai perasaan tidak suka

8. Topik persamaan kuadrat ini sebagat

-1 hiburan

19, Pada umumaya masalah-masalah

5 matematika menakutkan saya

10. Saya biasanva merasa tenang
apabila mengerjakan masalah-

5 masalah matematika

i1 11, Saya sering mengerjakan soal-soal

ﬁ matematika diluar jam sekolah

1 12, Saya lebih suka mengerjakan hal-hal

' lain daripada mengerjakan .3 i
matematika '

13. Bagi saya matematika itu mudah

La
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Lampiran 6

f

Data Hasil Ujicoba Angket Pandangan Siswa Tentang

Persamaan dan Pertidaksamaan Kuadrat

jumlah
skore

35
37

29

29
26
31

32

3%

36
26
34

32
38

35
39

38
37

31

32
30

30
35
39
34
34

37
32
39
40
38
43
47

28
33

39
30

34
41

35

. | no,

no.,

12 113

! o,

i1

no
{10

' no. |
9

no,
8

ne,
7

soal yang diujicobakan

no.
5

no.
4

no,
3

no.
2

n0¢
1

murid

10
i1

12
13
14
15
16
17
18
18
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29

30
31

32
33
34

35

36
37
38

39
40
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Lampiran 7 : Uji Reliabilitas Angket Pandangan siswa Tentang Persamaan

Dan pertidaksamaan Kuadrat
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Lampiran 8 : Uji Validitas Angket Pandangan siswa tentang Persamaan dan

pertidaksamaan kuadrat

Correlations

St JUMLAH

Si Pearson Correlation 1.060 508"
Sig. (2-tailed) . 001
N 40 40
JUMLAH  Pearson Correlation 506 1.000
Sig. {2-talled) 001 .
N 43 40

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

52 JUMLAH
S2 Rearson Correlation 1.000 - 001
Sig. (2-tailed) X 293
N 40 40
JUMLAKM  Pearson Correlation - 001 1.000
Sig. (2-tailed) 993 .
N 40 40
Correlations
S3 JUMEAH
S3 Pearson Cormrelation 1.000 865
Sig. (2-tailed) : D30
N 40 40
JUMLAH  Pearson Correlation 655 1.000
Sig. (2-tailed) 000 .
N 40 40

**. Correlation is significant at the 0.01 tevel (2-tailed).

Correlations
S4 JUMLAH
54 Pearson Correlation 1.000 S
Sig. (2-tailed) _ 000
N 40 40
JUMLAH  Pearson Correlation 5571 1.000
Sig. (2-tailed) Q00 .
N 40 40

" Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Fage 1
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Correlations

35 JUMLAH

55 RPegarson Correlation 1.000 5277
Sig. (2-tailed) . 000
I\ 40 40
JUMbAH  Pearson Correlation 827 1.000
Sig. (2-tailed) 000 .
N 40 40

**. Correlation is significant at the 0.01 leve! (2-tailed).

Correlations

56 JUMLAH

56 Pearson Correlation 1.000 586"
Sig. (2-tailed) ] 000
N 40 40
JUMLAH  Pearson Correlation Baer 1.000
Sig. (2-tailed) 000 .
N 490 40

**. Corretation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

57 JUMLAH

SY Pearson Correlation 1.000 67
Sig. (2-tailed) , 800
N 40 40
JUMLAH  Pearson Correlation Be7T 1.000
Sig. (2-taifed) 000 .
N 40 40

**. Correlation is significant at the 0.01 tevel (2-ailed),

Correlations

S8 JUMLAH

S8 Pearson Correlation 1.000 =023
Sig. (2-tailed) . 890

N 40 40

JUmMLAH  Pearson Correlation =023 1.000
Sig. (2-talled) .880 .

N 40 40

Page 2
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Correlations

59 JUMELAH
59 Pearson Correfation 1.600 53641
Sig. (2-tailed) . 000
A 40 40
JUMLAH  Pearson Correfation B36™ 1.000
Sig. (2-talled) 000 .
N 40 40

**. Correlation is significant at the 0.01 tevel (2-tailed),

Correlations

S10 JUMLAH
S10 Pearson Correlation 1.000 146
Sig. (2-tailed) ! 367
N 40 40
JUMLAMH  Pearson Corretation 146 1.000
Sig. (2-tailed) 267 .
N 40 40
Correlations

St JUMELAM

511 Pearson Correlation 1.000 5427
Sig. {2-taited) . .000
N 40 40
JUMLAH  Pearson Correlation B42% 1.000
Sig. (2-tailed) 000 .
N 40 40

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

S12 JUMLAH

512 Pearson Correlation 1.000 280
Sig. (2-tailed) , .081

N 40 40

JUMLAM  Pearson Correlation 280 1.000
Sig. (2-tailed) 081 .

N 40 40
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Corvelations

513 JUMLAH

813 Pearson Correlation 1.000 - 175
Sig, {2-tailed) . 280

N 40 40

JUMEAM  Pearson Corrglation - 175 1,000
Sig. {2-tailed) 280 .

N 40 40

Page 4
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Lampiran 9
TES PRESTASE BELAJAR
PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN KUADRAT
Kelas o
Hari/ftanggal : Kamis/20 September 2001
Waktu : 90 menit

Petunjuk :

L

I

Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada lember jawaban yang telah
disediakan.

Bacalah soal dengan teliti dan jangan menuliskan apapun pada lembar soal,
jika anda belum jelas maksud dar pertanyaan tersebut tanyakan pada
pengawas alau gury.

Pilihiah soal vang anda anggap mudah terlebil dahulu untuk dikerjakan.
Kerjakan soal-soal dengan singkat dan jelas sesuai dengan apa yang

ditanyakan.

Tidak perlu menggunakan kalkulator

]

a. Apakah yvang dimaksud dengan persamaan kuadrat?

b. Apakah yang dimaksud dengan pertidaksamaan kuadrat?

a. Bagaimana jents akar persamaan kuadrat jika diketahw D = 0

b, Apakah arti dari pertidaksamaan X Sx 6202

a. Sebutkan macam-macam cara menyelesaikan persamaan kuadrat!
b. Sebutkan dua macam cara menvelesaikan pertidaksamaan kuadrat!

Jelaskan bagaimana caranya schingga didapatkan ramus-rumus

Lebar sebuah perscgi panjang 3 em kurangnya terhadap panjangnya. lka

r .
tuasnya 28 em”, tentukan panjang dan lebarnya.
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{
ad

6 Seorang ibu berumuy 30 tahun saat melahirkan anaknya. Pada saat ini hasil

kali wmur ibu dengan umur anaknya adalah 259, Berapa umur anak tersebut

pada saat ini?

7 Jika x; dan Xy merupakan akas- akar persamaan xuadrat 2xF 4 4x #5 o= U,
tentukan nitai dari x% xa.

8 Tentukan nilai m schingga persamaa X2 0 mix | om o= 0 mempunyai dua akar
yvang berlainan

¢ Dita melakekan perialanan dengan sebuah mobi!l dari kota A ke kota B
Kecepatan rata-rata mobilnya pada 120 km pertama lebih lambat 40km/jiam

daripada 200 km berkuinya. Jlika lama peralanan adalah 4 jam, maka
susunlah pernyataan diatas dalam benful persamaan kuadrat.

10 Sebuah pcrs.egi paniang, leharnya 5 om kurang dan panjangnya. Diketahui
juk

fuasiya 84 om’. Susurlah suatu persamaan kuadrat vang melukiskan keadaan

Jika xy dan x; merupakan akar-akar persamaan koadrat 2x° + 4x 3 =0

oy
—

tenfukan nilal dar xp4x, dan xpxe

12 Tentukan m schingga persamaan x4+ mx m =0 men apunyat dua akar yang
berlainan,

13 Pada persamaan kuadrat nka mempunvai Diskniminan (D) = 0, wmaka
persamaan kuadrat ity mempunyat sifat .

14 a. Susuniah suatu persamaan kuadrat jika akar-akarnya zdalah 3 dan 8
b. Susunlah persamaan kuadrat baru vang akar-akarnva figa kali akar-akar
3
peisamaan x° - Sx ¢ 10 =

15. Buktikan bahwa jika x; dan x; adalah akar-akar dari persamaan kuadrat ax® +

bx 4 ¢ = () maka =5 e



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIg4

Lamgpiran 10

Data Hasil Ujicoba Tes Prestasi Belajar

soal yang diujicobakan

murid [ no. j ro. | no. | no. i NO.  No. | no.  no. i no. | no. | no. | no. | no. ; no. | no. | jumlah
123|485 6|7 8 9110|1112, 13 | 14 ;15 | skore
1 g 115 120050512 1t 0 10 0! 2106113005 11
2 05/ 0 (051 ¢ {0 103050 010 05! 0] 0 0! 0 2
3 0512 |05 2 1 19 {2 0 002610 1 0 11
4 0 i 110 01 0:0 105 05 061005 01010 2.5
5 05: 2 i 1 10 | 1 01205010012} 1 110 i1
6 0 (L5 0l o011 1070 065005 00,0 050 4
7 0 105105 0 1 1 10 106 0 0 i1 10 00 1 10 4
8 0 [05105¢ 0 (05! 0 105 0 0 @ ¢! 0 105 1 110 4.5
9 051 1 115 0 | 1 105|05: 0 0 |0 :Q 05! 31 1 0 7.5
10 J65: 1301 21050512 0 ¢ |02 :210]05]| 0 11
i1 1 16505 0]l 0] o0o:@¢ 0 :0i0]0 € 000 2
12 051 1 1 11055 110011 :0:0i05i 2] 1] 1 151 0 11
LA p05 | 1 115 0 10505 ) 2 105 0 |0 6 2 1 1 1 0 |05 10
14 0 |45] 1 1 2 10851051 1 0 0305/ 0 1 1:0i05; 0 8.5
15 0 i 0ilo0j0f0e5/ 00 06 :0:0 100190 1 10 1.5
%6 Jos: 1 ¢151 2 1 1 105 & 0 0 70 1111 0 |1 0 10.5
17 }J05i 2 1532 1 70511 150 10 0 i1 0 1050 115
18 i 005! 0 05/05: 90 0 _0!0 0 ;0 d1:i05:0 4
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI ss

Lampiran 11 : Uji Reliabilitas Tes Presiasi Belajar Matematika

FER T PR i N BOWOA LY OB ] - SO oA L AL
Mean 2tg Dew Cases

Ed - 5 TR LT TV am gt e L

Men BT MAY LI AT e
Variance

T ] oy T L 4 ey T -l -

5133 . B T 11,0125 IR RRE 27

BTy e 1 ey el - 3 Ry R AT P T e |

JThelr Varliances Moran Mininuam AR B Range Ma

WVne o syt

[ A P N R
L3254 LO30E B ) LEEed

Reliability Coefficients 15 items
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI ¢

L.ampiran 12 : Uji Validitas Tes Prestasi Belajar

Correlations

51 JUMLAH
81 Pearson Corretation 1.000 3
Sig. (2-tailed) . .051
N 40 40
JUMLAH  Pearson Correlation 311 1.000
Sig. (2-tailed) 051 ,
N 40 40
Correlations
52 JUMLAH
Sz Pearson Correlation 1.000 5467
Sig. {2-tailed) . 000
i 40 a4
JUMLAK  Pearson Correlation B4G* 1.000
Sig. (2-tailed) 000 .
N 40 40

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

53 JUMLAH
83 Pearson Correlation 1.000 AB7
Sig. (2-tailed) , 001
N 40 40
JUMLAH Pearson Correlation 487 1.000
Sig. {2-tailed) 001 .
N 40 40

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-ailed).

Correlations

S4 JUMLAH

S4 Pearson Correlation 1.000 556
Sig. (2-tailed) . 000
N 40 40
JUMLAH  Pearson Correlation Ralalone 1.000
Sig. {2-tailed) 000 .
3 40 40

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI g,

Correlations

55 JUMLAM

Sh Pearsen Correlation 1.000 4817
Sig. (2-tailed) ) 002
3\ 40 40
JUMLAH  Pearson Correlation 481 1.000
Sig. (2-tailed) 002 .
N 40 40

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

S6 JUMILAH

S6 Pearson Correlation 1.000 5497
Sig. {2-tailed) y 000
N 40 40
JUMLAH  Pearson Correlation 540 1.000
Sig. (2-tailed) L0000 .
N 40 40

™. Correiation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

S7 JUMLAH

S7 Pearson Correlation 1.000 8597
Sig. (2-tailed) . 000
N 40 40
JUMLAM  Pearson Correlation BBg™ 1.000
8ig. (2-tailed) 000 .
N 40 40

**. Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).

Correlations

58 JUMLAH

S8 Pearson Correlation 1.000 2301
Sig. (2-tailed) ; .05

N 40 40

JUMLAH  Pearsen Correlation 2301 1.000
Sig. {Z-tailed) 058 .

N 40 40
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI g

Correiations

S9 JUMLAM
59 Pearson Correlation 1.000 A48
Sig. (2-tailed) . 004
N 40 40
JUMELAKH  Pearson Correlation 448+ 1.000
3ig. {2-tailed) 004 .
N 40 4}

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

510 JUMLAH

S0 Pearson Correlation 1.000 480"
Sig. (2-tailed) ! 002
N 40 40
JUumMbaH  Pearson Correlation 480+ 1.000
Sig. (2-tailed) 002 .
N 40 40

. Correlation is significant &t the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

511 JUMLAH

511 Pearson Correlation 1.000 A2
Sig. (2-1ailed) ) 007
i 40 40
JUMLAM  Pearson Correlation 423 1.000
Sig. (2-tailed) 067 .
N 40 40

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

312 JUMLAH

512 Pearson Corretation 1.000 775
Sig. (2-tailed) ! .000
N 40 40
JUMLAK  Pearson Correlation F75 1.000
Sig. (2-tailed) 00 .
N 40} 40

**, Correlation is significamt at the 0.04 leve! (O-tailed),
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI g

Correlations

S13 JUMILAH
Si3 Pearson Correlation 1.000 .387*
Sig. (2-1ailed) ) 014

I 40 40

JUMLAR  Pearson Correlation 387 1.000
Sig. (2-taited) 014 .

Y 40 40

*. Corretation is significant at the 0.05 ievel {(2-tailed).

Correlations

314 JUMLAH

514 Pearson Correlation 1.000 5031
Sig. (2-tailed) ) 061
N 40 40
JUMLAM  Pearson Correlation O EN 1.000
Sig. {2-tailed) 001 )
N 40 40

*. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

S15 JUMLAH

§15 Fearson Correlation 1.000 224
Sig. (2-tailed) : (185

N 40 40

JUMLAH  Pearson Correlation 224 1.000
3ig. (2-taited) 165 .

N 40 40
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